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PENDUGAAN KEDALAMAN ZONA AKUIFER DENGAN
MENGGUNAKAN METODE GEOLISTRIK KONFIGURASI
SCHLUMBERGER DI DESA LUKUMIHI, KEC. KANATANG,
KAB. SUMBA TIMUR NUSA TENGGARA TIMUR

ABSTRAK

Telah dilakukan pendugaan kedalaman zona akuifer dengan
menggunakan metode geolistrik konfigurasi Schlumberger di Desa
Lukumihi, Kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur dengan
menggunakan Resistivity Meter merek OYYO tipe MCOHM-EL
MODEL-2119D.

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan konfigurasi
Schlumberger pada 20 titik duga dengan jarak antar titik 25 m,
menggunakan spasi terpendek 1 m dan spasi terpanjang 20 m dengan
asumsi bentangan sampai 200 m. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi bawah permukaan
dan sebaran lapisan akuifer berdasarkan nilai tahanan jenis yang
terbaca dari hasil pengukuran geolistrik resistivitas. Pengolahan data
menggunakan software IPI2Win, Progress dan Surfer.

Hasil penelitian menunjukkan sumber air tanah potensial
berada pada titik KN18 (0195382, 8940522) m dengan nilai
resistivitas 42,79 QOm dengan kedalaman 16,97 — 103,89 m dan 76,35
QOm pada kedalaman 122,80 — 180 m dengan ketebalan 57,2 m dan
titik KN 19 (0195370, 8940505) m dengan nilai resistivitas 70,15
Qm dengan kedalaman 13,26 — 31,97 m dan ketebalan 18,71 m.
Diperkirakan bahwa lapisan penyusun batuan ini adalah batu pasir
napalan, batu pasir tufan dan napal pasiran.

Kata kunci : Resistivitas, Geolistrik, Akuifer
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AQUIFER ZONE DEPTH ESTIMATION THROUGH USING
GEOELECTRICAL METHOD WITH CONFIGURATION
SCHLUMBERGER IN LUKUMIHI VILLAGE, KANATANG
SUBDISTRICT, SUMBA TIMUR REGENCY NUSA
TENGGARA TIMUR

ABSTRACT

The depth estimation of aquifer zone using geoelectrical
method with Schlumberger configuration in Lukumihi Village,
Kanatang Subdistrict Sumba Timur Regency with Resistivity Meter
OYYO type MCOHM-EL MODEL-2119D.

Measurement through using Schlumberger
configuration in 20 estimate points in 25 m distance, using 1 m
as the shorthest space and 20 m as the largest with spreading
assumption around 200 m. The purpose of this research is to
acquire idea about subsurface condition and aquifer layer spreading
that is based on its resistivity value from electrical resistivity
measurement. Data tabulation through using IPI2Win software,
Progress and Surfer.

The research result showed that potential ground water
source located in KN 18 (0195382, 8940522) m with resistivity value
42,79 Qm in 16,97 — 103,89 m depth and 76,35 Qm in 122,80 — 180
m depth and KN 19 (0195370, 8940505) m with resistivity value
70,15 Qm in 13,26 — 31,97 m depth. It is estimated that aquifer
layer is marly sandstone, tuffaceous sandstone and sandy marl.

Keyword : Resistivity, Geoelectric, Aquifer
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1.1.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan hidup yang mendasar bagi
kehidupan manusia, tanaman dan hewan. Beberapa daerah
sangat tergantung pada sumber daya air bawah tanah untuk
kebutuhan air bersih. Ketersediaan air yang dapat dikonsumsi
di masa kini sangat kurang. Kesulitan untuk mendapatkan air
terjadi pada musim-musim kemarau yang panjang terutama di
Desa Lukumihi, Kecamatan Kanatang, Kabupaten Sumba
Timur.

Secara geografis, Kecamatan Kanatang terletak di bagian
utara Kabupaten Sumba Timur. Luas Kecamatan Kanatang
2794 km® dengan curah hujan yang sangat rendah dan tidak
merata tiap tahun, dimana musim penghujan relatif pendek
dibandingkan musim kemarau. Secara astronomis, Kecamatan
Kanatang berada pada 09° 34’ 25,5’ LS dan 120° 13” 32,3
BT. Topografi wilayah ini datar bergelombang.

Penyelidikan pencarian sumber-sumber air baru dalam
penelitian yaitu dengan cara pendugaan geolistrik tahanan jenis
atau resistivitas. Metode geolistrik merupakan salah satu
metode geofisika yang digunakan untuk memperkirakan
keadaan bawah permukaan dengan cara mempelajari sifat
aliran listrik di dalam batuan berdasarkan resistivitas batuan.
Melalui studi pengukuran geolistrik resistivitas yang dilakukan
di permukaan dapat diketahui posisi dan penyebaran lapisan
batuan pembawa air tanah.

Prinsip kerja yang digunakan metode ini adalah dengan
menginjeksikan arus melalui suatu elektroda sehingga
diperoleh beda potensial dari elektroda tersebut. Hasil dari
metode geolistrik adalah nilai resistivitas bawah permukaan
dapat diketahui. Dari nilai resistivitas yang diketahui, akan
dapat digunakan untuk menggambarkan pola sebaran lapisan
pembawa air (akuifer) di daerah penelitian. Besarnya nilai
resistivitas pada setiap lapisan tanah dan batuan dari hasil

1



pengukuran geolistrik resistivitas dapat diinterpretasikan dalam
menentukan potensi air tanah.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang
diangkat pada penelitian ini adalah :

L.

2.

3.

Bagaimana menentukan variasi resistivitas lapisan
batuan secara vertikal?

Bagaimana mengetahui  struktur batuan  bawah
permukaan dan penyebaran lapisan akuifer?

Bagaiman kondisi geologi bawah permukaan terhadap
nilai tahanan jenis?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan mempunyai batasan masalah sebagai

berikut :

1. Penelitian dilakukan di Desa Lukumihi, Kecamatan
Kanatang, Kabupaten Sumba Timur Nusa Tenggara
Timur.

2. Pengukuran metode geolistrik resistivitas menggunakan
konfigurasi Schlumberger.

3. Pengolahan data geolistrik menggunakan Excel,
IPI2win, Progress dan Surfer.

4. Menentukan struktur lapisan bawah permukaan.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

2.

Menentukan variasi resistivitas lapisan batuan secara
vertikal.

Mengetahui struktur batuan bawah permukaan dan
sebaran lapisan akuifer.

Memperoleh gambaran mengenai kondisi bawah
permukaan terhadap nilai tahanan jenis.



1.5.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah untuk
mengetahui posisi air tanah di daerah setempat. Sehingga dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk pembuatan sumur bor
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Diskripsi Wilayah Studi
2.1.1. Tinjauan Fisiografi
Letak Geografis :

Kabupaten Sumba Timur terletak di bagian selatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, diapit oleh dua pulau kecil di
bagian selatan yang berpenghuni yaitu Pulau Salura dan Pulau
Manggudu. Secara astronomis, Kabupaten Sumba Timur
terletak diantara 119° 45° — 120° 52’ Bujur Timur (BT) di
sebelah timur dan 9° 16” — 10° 20’ Lintang Selatan (LS).

Batas Wilayah

Batas-batas wilayah di Kabupaten Sumba Timur sebagai
berikut :

e Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Sabu.
e Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sumba
Barat.
e Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Sumba.
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Lautan Hindia.
Iklim

Kabupaten Sumba Timur memiliki tiga kurun waktu curah
hujan yaitu:

1.Kawasan utara rata-rata curah hujan 800 - 1000 mm
per tahun.

2.Kawasan tengah bagian timur dan selatan rata-rata
curah hujan 1000 -1500 mm per tahun.

3. Kawasan tengah bagian barat rata-rata curah hujan
1500 - 2000 mm per tahun.

Maka tingkat curah hujan rata-rata per tahun berlangsung
3—4 bulan dengan suhu rata-rata minimum 28,8° C dan
maksimum 31,4° C. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
Maret dan Desember sedangkan kekeringan menurun pada



bulan April, puncak kekeringan terjadi pada bulan Agustus
dan Oktober (Anonymous, 2008).

Daerah penelitian berada di Desa Lukumihi, Kecamatan
Kanatang, Kabupaten Sumba Timur. Kondisi daerah penelitian
relatif datar, seperti yang terlihat pada gambar 2.1

Gambar 2.1 Topografi daerah penelitian.

2.1.2 Tinjauan Geologi

Gambar 2.2 merupakan kondisi geologi di daerah
penelitian. Lapisan batuan di Desa Lukumihi termasuk dalam
Formasi Kaliangga (Opk) dan Formasi Kananggar (Tmpk).
Formasi Kaliangga (Opk) berasal dari endapan permukaan
yang berumur Kuarter. Sedangkan Formasi Kananggar berasal
dari endapan permukaan yang berumur Tersier. Desa
Lukumihi  berdasarkan komposisi litologi  batuannya
merupakan batu gamping terumbu, batuan batupasir napalan,
batu pasir tufan, tuff dan napal pasiran.
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Gambar 2.2 Kondisi geologi daerah penelitian, dengan
warna biru merupakan Formasi Kaliangga dengan batuan
penyusunnya batu gamping sedangkan warna kuning
merupakan Formasi Kananggar dengan batuan penyusunnya
batu pasir napalan, batu pasir tufan, tuff dan napal pasiran
(Pusat penelitian dan pengembangan geologi lembar
Waikabubak dan Waingapu).

2.1.3 Tinjauan Hidrogeologi

Desa Lukumihi berdasarkan potensi air tanahnya
merupakan daerah akuifer dengan aliran melalui rekahan,



2.1.

celahan atau saluran yang merupakan akuifer produktif
sedang, seperti terlihat pada gambar 2.3
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Gambar 2.3 Kondisi hidrogeologi daerah penelitian, dengan
warna hijau menunjukkan produksi akuifer sedang, warna
orange tua dan orange muda menunjukkan produksi akuifer
kecil (Direktorat Geologi Tata Lingkungan).

Air Tanah

Air tanah merupakan air yang bergerak di dalam tanah yang
terdapat di ruang-ruang butir tanah maupun retakan dari
batuan (Sosrodarsono, 2003).



Air tanah terbentuk dari air hujan yang meresap ke dalam
tanah di daerah resapan (recharge area) dan mengalir melalui
lapisan batuan/porositas batuan yang berperan sebagai lapisan
pembawa air (akuifer) menuju daerah lepasan (discharge
area). Air hujan sebagian akan menjadi air permukaan,
sebagian akan menguap dan sebagian lagi akan meresap ke
dalam tanah menjadi air tanah. Jumlah air hujan yang meresap
ke dalam tanah dipengaruhi oleh kemiringan permukaan tanah,
kondisi cuaca, porositas dan permeabilitas selubung bumi serta
jumlah vegetasi yang terdapat pada daerah tersebut.

Air tanah dibagi dalam zona jenuh dan zona tidak jenuh.
Pada zona jenuh semua rongga-rongga terisi oleh air di bawah
tekanan hidrostatik. Sedangkan zona tidak jenuh semua
rongga-rongga berisi sebagian oleh air dan udara. Zona tidak
jenuh terletak di atas zona jenuh sampai ke permukaan tanah.
Air yang berada dalam zona jenuh disebut air tanah,
sedangkan air yang berada di zona tak jenuh disebut air
menggantung atau air dangkal. Besar dan distribusi air
masing-masing zona diuraikan dalam gambar 2.4 di bawah ini:

e

Zone air ﬂ%\ )
dangkal air dangkal
Zone
. Zone ~
jonan | antara . Air di bawah
air gravitasi >
Zoner tanah (Subsurface
kapiler air kapiler
muka air tanah
Zone jenuh
air tanah Y,
batas dasar

Gambar 2.4 Distribusi vertikal air tanah (Bisri, 1998).

Air tanah berada dalam formasi geologi yang tembus air
(permeable) yang disebut dengan akuifer. Akuifer merupakan
lapisan pengikat air yang memungkinkan air bisa bergerak
pada kondisi lapangan yang biasa. Akuifer ditemukan pada
lokasi-lokasi seperti: deposit glasial pasir dan kerikil, kipas
alupial dataran banjir dan deposit delta pasir (Seyhan, 1977).

9
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Menurut Soemarto (1999) sifat-sifat batuan yang

mempengaruhi air tanah dikelompokkan menjadi empat,
yaitu:

1.

Akuifer

Akuifer merupakan formasi geologi yang tembus air
(permeable), yaitu lapisan batuan yang mempunyai
struktur yang memungkinkan adanya gerakan air
melaluinya dalam kondisi medan biasa atau batuan yang
mampu menyimpan dan mengalirkan air tanah. Contoh :
pasir, batu pasir kerikil dan batu gamping.

Akuitard

Akuitard merupakan formasi geologi yang bersifat setengah
tidak tembus air (semi impermeable), dapat menyimpan air,
tetapi hanya dapat mengalirkan air dalam jumlah terbatas.
Contoh : pasir lempungan, batuan lempung pasiran dan
lempung pasiran.

Akuiklud

Akuiklud merupakan formasi geologi yang sama sekali
tidak tembus air (impermeable), dimana formasi ini
mengandung air tetapi tidak memungkinkan adanya
gerakan air yang melewatinya. Contoh : lempung, lanau,
tuf halus dan serpih.

Akuifuge

Akuifuge merupakan formasi geologi yang kedap air dan
tidak mengandung atau mengalirkan air. Contoh : batuan
beku yang padat.

Keadaan sebuah akuifer ditentukan oleh struktur geologi

dan bentuk topografinya. Dengan mengidentifikasi struktur
geologi, maka keadaan dan kedudukan air tanah berdasarkan
kemampuannya dalam menahan, menampung, mengalirkan air
dan besar kapasitasnya dapat diketahui.

Pergerakan air tanah di permukaan bumi, mempunyai

karakteristik air lapisan dan air celah sebagai berikut :



Tabel 2.1 Karakteristik air lapisan dan air celah.

Karakteristik

air lapisan

air celah

Kondisi kadar
air

Air terdapat dalam ruang
antara butir-butir tanah
dari lapisan

Air terdapat dalam
ruang celah sekunder
atau zona retakan

Teori air tanah | Umumnya dapat Dalam banyak hal
diadakan tidak dapat diadakan
Keadaan Akuifer itu dibentuk dan | Akuifer khusus tidak
akuifer didistribusi secara teratur | dibentuk dan

menurut kondisi
sedimentasi. Air diisi
terutama melalui akuifer

didistribusi secara
tidak teratur. Air
diisi terutama
melalui zona celah
dan retakan

Jenis akuifer

Pasir, kerikil, lapisan-
lapisan pasir dan kerikil
dalam alluvium atau
dilluvium

Zona retakan yang
terbentuk dalam
batuan dasar (dalam
lapisan sebelum
tersier atau batuan
fragmen gunung api)

Daerah tempat Dataran, teras Daerah bergunung-
terjadinya gunung, kaki gunung
api
Cara Sumur, kolam Pemboran
pengambilan pengumpul, saluran horizontal,
air pengumpul terowongan

Berdasarkan susunan lapisan geologi dan kemampuan
mengalirkan air, akuifer dapat dibedakan menjadi empat

macam
1.

(Sosrodarsono, 2003) yaitu:

Akuifer bebas (Unconfined Aquifer)

Adalah akuifer yang muka air tanahnya merupakan
bidang batas sebelah atas dari daerah jenuh air dan
bagian bawahnya dibatasi oleh lapisan kedap air
(impermeable).
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2. Akuifer terkekang (Confined Aquifer)

Adalah akuifer yang sepenuhnya jenuh air yang bagian
bawah dan atasnya dibatasi oleh lapisan kedap air
(impermeable) dan mempunyai tekanan yang lebih
besar dari tekanan atmosfer.

3. Akuifer setengah terkekang (Semi Confined aquifer)
Adalah akuifer yang sepenuhnya jenuh air dengan
bagian atas dibatasi oleh lapisan setengah kedap air
(semi impermeable) dan bagian bawahnya terletak
pada dasar yang kedap air (impermeable).

4. Akuifer menggantung
Adalah akuifer yang mempunyai massa air tanah
terpisah dari tanah induk oleh lapisan yang relatif
kedap air yang begitu luas dan terletak di atas daerah
jenuh air.

Berdasarkan sifat fisik batuan, ada 2 jenis media penyusun
akuifer yaitu sistem media pori dan sistem media rekahan.
Pada sistem media berpori, air tanah mengalir melalui rongga
antar butir yang terdapat dalam suatu batuan misalnya batu
pasir dan batuan alluvial. Sedangkan pada sistem media
rekahan, air mengalir melalui rekahan-rekahan yang terdapat
pada batuan misalnya pada batu gamping, batuan metamorf
dan lava.

Pori-pori atau rongga-rongga pada suatu batuan dapat
berfungsi sebagai pipa air tanah. Bentuk pori-pori batuan tidak
sama, tergantung dari ukuran butirnya, bentuknya,
ketidakteraturan susunannya (irregularity) dan distribusinya.
Berdasarkan proses terbentuknya, rongga/pori pada suatu
batuan dibagi menjadi dua (Soemarto, 1999) yaitu:

1. Rongga primer

Rongga ini terbentuk saat proses geologi berlangsung
yaitu pada saat batuan terbentuk. Jika pada lapisan
tertentu mengalami proses geologi pada waktu yang sama
maka kemungkinan besar rongga-rongga dalam lapisan
tersebut akan saling berhubungan. Rongga primer sering
dijumpai pada batuan sedimen dan batuan beku.



2. Rongga sekunder
Rongga ini terbentuk setelah proses geologi terjadi
yaitu setelah batuan terbentuk. Rongga —rongga ini
terbentuk karena adanya lipatan (joinf), patahan
(fractures), lubang-lubang yang dibuat oleh
binatang maupun tumbuhan, sehingga
memungkinkan terjadinya rongga-rongga yang
menghubungkan antara lapisan satu dengan yang
lainnya
Porositas batuan merupakan ukuran rongga-rongga atau
pori-pori yang terdapat pada batuan. Kapasitas penyimpanan
air suatu akuifer tergantung pada porositas batuan yang
merupakan perbandingan volume pori-pori dengan volume
total batuan

r

= 2 x100
T > X % @2.1)

Dimana :
n = Persen porositas
V, = Volume rongga (cm’)
V = Volume total batuan (cm’)

2.3 Metode Geolistrik

Geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang
mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi dengan
menginjeksikan arus listrik ke dalam bumi. Metode geolistrik
ini meliputi pengukuran medan potensial, arus listrik dan
elektromagnetik (Dobrin, 1998).

Ketika air hujan murni tersimpan dalam pori-pori suatu
batuan, zat-zat mineral dengan jumlah tertentu akan larut dan
masuk ke dalam pori-pori sehingga konduktivitas elektrolitnya
berubah. Konduktivitas semakin  bertambah  dengan
panjangnya persinggungan air dengan batuan. Batuan seperti
lempung yang basah mempunyai konduktivitas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pasir atau kerikil yang basah.
Resistivitas makin kecil jika porositas makin besar dan
konsentrasi zat-zat yang elektrolit semakin banyak terlarut
(Anonymous, 2001).
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Adanya cairan atau air dalam sistem rekahan dapat
menurunkan nilai resistivitas batuan. Pada umumnya
resistivitas batuan sedimen ditentukan oleh komposisi mineral
dan struktur geologinya. Batuan keras dan padat memiliki nilai
resistivitas lebih tinggi dibandingkan dengan batuan yang
kurang padat atau batuan lepas.

Tabel 2.2 Nilai resistivitas batuan (Blaricom, 1988).

Rock Type Resistivity Range
(ohm. m)

Igneous and Metamorphic Rocks
Granite 3x 10*-10°
Andesite 1,7 x 10°— 4,5 x 10*
Lavas 10> -5 x 10*
Basalt 10— 1,3x 10’
Tuffs 2x10°-10°
Slates various 6x 10°-4x 10’
Marble 10°-2.5x 10°
Quartzites various 10-2x 10*

Sediments Rocks

Consolidates Shales 20-2x 102
Argilites 10-8 X 10 .
Conglomerates 2x10° - 108
Sandstones 1-64 3( 10
Limestones 50-10 . :
Dolomite 3,5x10°=-5x 10
Unconsolidates wet clay 20

Marls 3-70

Clays 1-100
Alluvium and sands 10— 800

Oil sands 4 - 800

Soils and water

Grouqdwater 0.1 10°
Brackish water 02-1

Sea water 03-02
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2.3.1

Tabel 2.2 merupakan tabel nilai resistivitas batuan yang
digunakan untuk melakukan interpretasi atau pendugaan jenis
batuan pada hasil pengukuran dan pengolahan data geolistrik.

Metode Geolistrik Resistivitas

Resistivitas atau disebut juga dengan tahanan jenis suatu
bahan merupakan suatu besaran/parameter yang menunjukkan
tingkat hambatan bahan tersebut terhadap arus listrik. Jika
suatu bahan mempunyai nilai resistivitas yang semakin besar,
maka bahan tersebut akan semakin sulit untuk dilalui arus
listrik. Tahanan jenis merupakan kebalikan dari daya hantar
jenis. Jadi, metode resistivitas digunakan untuk menyelidiki
struktur bawah permukaan berdasarkan resistivitas batuan
(Waluyo, 2001).

Metode tahanan jenis merupakan salah satu metode
geolistrik yang digunakan untuk mempelajari keadaan bawah
permukaan bumi dengan cara mempelajari sifat aliran listrik di
dalam sebuah batuan di bawah permukaan bumi. Metode yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain: tahanan jenis,
tahanan jenis head on, potensial diri, polarisasi terimbas, EM
VLF, magnetotellurik, arus tellurik dan elektromagnetik
(Santoso, 2002).

Metode geolistrik tahanan jenis memanfaatkan sifat
resistivitas listrik batuan untuk mendeteksi dan memetakan
formasi atau struktur bawah permukaan. Metode ini dilakukan
melalui pengukuran beda potensial yang ditimbulkan akibat
injeksi arus listrik di dalam bumi. Berdasarkan nilai resistivitas
listriknya, dapat diketahui material penyusun dari struktur
bawah permukaan bumi.

Secara umum, pengukuran metode geolistrik resistivitas
dapat dibagi menjadi dua bagian (Sismanto, 2001) yaitu:

1. Metode Resistivitas Mapping

Metode ini digunakan untuk menyelidiki variasi resistivitas

ke arah horizontal. Kedalaman di bawah permukaan yang

tersurvei adalah sama. Pelaksanaannya dilakukan dengan
menggerakkan seluruh elektroda sepanjang lintasan

15



pengukuran secara bersama-sama dengan interval jarak
tertentu dan arah yang sama.
2. Metode Resistivitas Sounding

Metode ini digunakan untuk menyelidiki variasi atau
kontras resistivitas ke arah vertikal. Dari metode ini akan
diketahui tebal masing-masing lapisan batuan yang
tersurvei yang ada di bawah permukaan. Pelaksanaannya
dilakukan dengan menggerakkan elektroda menjauhi pusat
konfigurasi. Semakin jauh elektroda, maka semakin besar
jangkauan kedalaman yang dicapai. Vertikal Electrical
Sounding atau biasa disebut metode sounding adalah salah
satu metode geofisika yang digunakan untuk penyelidikan
lapisan pembawa air tanah dan eksplorasi bijih logam
dengan mempelajari variasi resistivitas listrik bumi
terhadap kedalaman pada suatu titik amat dan
mengkorelasikannya dengan data geologi.

Menurut Robinson (1988), terdapat beberapa asumsi
dasar yang digunakan dalam metode geolistrik resistivitas,
yaitu:

1. Bawah permukaan tanah terdiri dari beberapa lapisan
yang dibatasi oleh bidang batas horizontal serta terdapat
kontras resistivitas antara bidang batas perlapisan
tersebut.

2. Tiap lapisan mempunyai ketebalan tertentu, kecuali
untuk lapisan terbawah mempunyai ketebalan tidak
terhingga.

3. Tiap lapisan dianggap bersifat homogen isotropik.

4. Tidak ada sumber selain arus yang diinjeksikan di atas
permukaan bumi.

5. Arus yang diinjeksikan adalah arus searah.

2.3.2 Rumus Dasar Listrik

16

Hukum fisika yang menjadi dasar dalam metode geolistrik
resistivitas adalah Hukum Ohm. Bila arus listrik searah
dialirkan melalui suatu medium maka perbandingan antara
potensial (V) yang terjadi dengan arus (/) yang diberikan
adalah tetap dan besarnya tetapan ini tergantung dari medium



tersebut. Tetapan ini disebut tahanan R, yang dinyatakan
dalam hubungan matematis :

V
R=—
I (2.2)

Resistivitas suatu batuan dapat digambarkan sebagai suatu
silinder yang mempunyai luas dan panjang tertentu, sehingga

jika silinder mempunyai panjang (! ) dan luas (A) maka
silinder akan terkonduksi dengan resistivitas (p).

g0
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Gambar 2.5 Silinder dengan panjang ! dan luas penampang
A.

Nilai Resistivitas dapat ditentukan dengan persamaan berikut :

[
.
A (2.3)

Jika persamaan (2.2) disubstitusikan ke persamaan (2.3), maka

diperoleh persamaan:
_ V4
P=T (2.4)
2.3.2.1 Titik arus di dalam Bumi

sumber anus

medium homogen A
resistivitas = p T T \
VA, G AN \
— -
/ \ S,
-——— arus -
- . ! </ o N \}1’ \r
™, ekuipotensial II | i ?(X }3 - | - ||| ||I
I | |
| ey ! |
'I\ e ; "'—\I"/A}/ / .u'l ."l

LY 4
- S~ “Xk
\\. L * ~-._l—'/ i ‘n/
Gambar 2.6 Sumber arus tunggal C; di dalam bumi
(Telford et al, 1976).
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Gambar 2.6 di atas merupakan gambar sumber arus tunggal C;
di dalam medium homogen seluruh-ruang (whole-space),
sementara pasangan sumber arus C, dianggap terletak di tak
hingga.
Arus yang keluar secara radial dari titik arus adalah :

Adl”
I 2 —

par (2.5)

Sehingga arus yang melalui luas permukaan bola A = 4 s
dengan jari-jari r adalah

4mr3 4V

1=
(2.6)
Beda potensial yang terjadi yaitu:

[ o
J'm - f-}m":w
Ip

e

g dr

drr
2.7)
Sehingga, Resistivitasnya:
sy
P =2y (2.8)

2.3.2.2 Titik arus di permukaan bumi

Gambar 2.7 Sumber arus tunggal C; di permukaan bumi
(Telford et al, 1976).
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Gambar 2.7 di atas merupakan gambar sumber arus tunggal C,
di permukaan medium homogen setengah ruang (half space),
sementara pasangan sumber arus C, dianggap terletak di tak
hingga.

Untuk permukaan bumi yang dialiri arus /, berlaku Hukum
Ohm (pers 2.5)

[ = A dV
- g dar

Pola arusnya menyebar melalui luas setengah bola A = 2mir?
sehingga arusnya menjadi

 _ 2r? dV
- p dr
: gl |
av = — —dr
Amwr
2.9

Beda potensial di suatu titik sejauh r dari pusat arus adalah :
\ { !
v=fav= _[ 2 P g O
2mr* 2mr
(2.10)

Sehingga Resistivitasnya :

v
= 27 -
p=amr Q2.11)

2.3.2.3 Dua titik arus di permykaan bumi

lj ™
TT 7TV 7 T I\7 A 77 7 N T Ty 7T 77T 77
S 7 G
) N RAAXC, i
\

Gambar '2.8 Dua titik arus di permukaan bumi
(Telford et al, 1976).
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Beda potensial di titik M oleh arus yang melewati elektroda A
dan B adalah :

I 1
] )

M= ey w BEM (2.12)

Beda potensial di titik N oleh arus yang melewati elektroda A
dan B adalah :
v Ig r1 1 )

N™ 2mr \AN BN (2.13)

Tanda negatif (-) tersebut disebabkan oleh arus yang arahnya
berlawanan pada elektroda arus ganda.

Beda potensial yang terjadi antara tittk M dan N yang
diakibatkan oleh injeksi arus pada elektroda A dan B adalah :

- B\
v = V= V= o2l G =5~ (G 57)| o
1AV
= ZT[(AW Bw) (m. B‘a)] & (2.15)
AV
p=K (2.16)
Dengan [ A M Fﬁ‘"rf) (4". F.i“'. (2.17)

K adalah faktor geometri yang diturunkan untuk konfigurasi
elektroda. Faktor geometri ini merupakan suatu besaran yang
berfungsi sebagai koreksi berbagai konfigurasi elektroda
potensial dan arus (Sugiyanti, 2007).

2.3.3 Konsep Resistivitas Semu
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Bumi terdiri dari bermacam-macam lapisan dengan nilai
resistivitas (p) yang berbeda-beda, sehingga potensial yang
terukur merupakan pengaruh dari lapisan-lapisan tersebut.
Maka harga resistivitas yang diperoleh dari pengukuran bukan
merupakan harga resistivitas untuk satu lapisan saja, terutama
untuk spasi elektroda yang lebar. Karena resistivitas yang
diperoleh bukan merupakan resistivitas yang sebenarnya,



maka resistivitas ini disebut dengan resistivitas semu
(apparent resistivity). Resistivitas semu disimbolkan dengan
Pa-

Resistivitas semu merupakan resistivitas dari suatu medium
fiktif homogen yang ekuivalen dengan medium berlapis yang
ditinjau. Untuk kasus tak homogen, bumi diasumsikan
berlapis-lapis dengan masing-masing lapisan mempunyai
harga hambatan jenis yang berbeda-beda.

P

P
) e ?

Gambar 2.9 Konsep resistivitas semu, terdiri dari dua lapis
yang mempunyai hambatan jenis berbeda (p; dan p,) dianggap
sebagai medium satu lapis homogen yang mempunyai satu
harga hambatan jenis yaitu tahanan jenis semu p, dengan
konduktansi lapisan fiktif sama dengan jumlah konduktansi
masing-masing lapisan (¢ = 6| + 0y).

Pada medium berlapis, nilai resistivitas semu merupakan
fungsi jarak antar elektroda arus. Pada jarak elektroda arus
yang kecil maka akan menghasilkan resistivitas semu (p,) yang
harganya mendekati nilai resistivitas (p) batuan di dekat
permukaan, sedangkan pada elektroda arus yang besar maka
akan menghasilkan resistivitas semu (p,) yang harganya
mendekati nilai resistivitas (p) batuan lebih dalam.

Untuk menghitung besarnya resistivitas semu suatu batuan
digunakan persamaan (2.16) :

T
Pz =K %
dimana:
p. = Resistivitas Semu (ohm.m)
K = TFaktor Geometri
AV = Beda Potensial (V)
I =Kuat Arus (A)
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Resistivitas yang dihasilkan tergantung pada jarak sistem
elektroda yang dipakai. Penggunaan konfigurasi yang berbeda
akan menghasilkan nilai resistivitas semu yang berbeda pula
walaupun menggunakan jarak elektroda yang sama.
Resistivitas semu untuk konfigurasi Wenner disimbolkan
dengan p,,, sedangkan resistivitas semu untuk konfigurasi
Schlumberger disimbolkan dengan p,;.

2.3.4 Konfigurasi Elektroda

22

Terdapat beberapa konfigurasi elektroda yang digunakan
dalam survey geolistrik. Pemilihan konfigurasi elektroda
tergantung pada kondisi lapangan, kedalaman target yang
dicapai dan tujuan survei. Konfigurasi elektroda yang sering
digunakan antara lain konfigurasi Wenner, Schlumberger dan
Dipole-Dipole.

1 G

P4 W [

Yy Y Yy v
A ] N B
Gambar 2.10 Susunan elektroda, elektroda A dan B disebut
elektroda arus (current electrode), sedangkan elektroda M dan
N disebut elektroda potensial (potential elctrode). Elektroda
arus ditulis dengan C; dan C,, dan elektroda potensial ditulis
dengan P; dan P,.

Dalam pengukuran di lapangan, keempat elektroda
tersebut diinjeksikan ke dalam tanah. Arus listrik dialirkan ke
dalam bumi melalui elektroda arus C; dan C,. Kemudian, beda
potensial diukur melalui elektroda potensial P; dan P,.
Konfigurasi elektroda yang umum digunakan (Waluyo, 2001)
adalah :

e Konfigurasi Wenner
A M 0 N B

I I I
N I

Gambar 2.11 Konfiglirasi Wenaner, dengan jarak
AM=MN=NB=a




e Konfigurasi Schlumberger

A M 0 N

[ I
S

b b

& 5

V—

Gambar 2.12 Konfigurasi Schlumberger, dengan
jarak AO = BO =5, MO = NO = b, eksentrisitas b/s
< 1/3, titik O adalah pusat konfigurasi.

¢ Konfigurasi Dipole-Dipole
A B Yl N

| | | |
4 | |

a na a

Gambar 2.13 Konfigurasi Dipole-Dipole, dengan
jarak AB = MN = a, BM = na.

Pengaturan letak elektroda-elektroda dapat bermacam-macam,
tetapi pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga macam
berdasarkan kuantitas fisik yang diukur (Srijatno,1980) yaitu :

a. Pengaturan yang bertujuan mencatat perbedaan potensial
antara dua elektroda pengukur yang berjarak lebar, contoh:
metode Wenner.

b. Pengaturan yang bertujuan mencatat gradien potensial atau
intensitas medan listrik dengan menggunakan pasangan
elektrode pengukur yang berjarak rapat, contoh: metode
Schlumberger.

c. Pengaturan yang bertujuan mencatat kelengkungan fungsi-
fungsi potensial dengan mempergunakan pasangan elektrode
arus maupun pengukur yang dipasang berjarak rapat, contoh:
metode Dipole-Dipole.

2.3.5 Konfigurasi Schlumberger

Susunan dari elektroda arus dan elektroda potensial adalah
segaris. Elektroda arus pada konfigurasi ini ditempatkan jauh
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lebih terpisah dari elektroda potensial. Gambar 2.14
merupakan gambar pengukuran konfigurasi Schlumberger.

A M N B

I 3 |

Gambar 2.14 Pengukuran konfigurasi Shlumberger, dengan
titik O merupakan tiitik pusat pengukuran, MN merupakan
jarak spasi elektroda potensial dan AB merupakan jarak
elekroda arus.

Dalam konfigurasi Schlumberger, r;=s-b, r,=s + b, r3 = s+b,
r4=s - b. Maka beda potensial antara titik M dan N adalah :

. . N} jrp 1 1 D, 1 l
& =V = = 2 |G- mm)- (25| (2.14)

. Ip s BV @
AV = on I(s—b 5 +b) (54—1;1 s—b)] (2.18)
Io  4b

AV = or 57— B (2.19)

Sehingga resistivitas semunya menjadi :

mls* — b3) (ﬂ.'L-’)

p= 2b 7

(2.20)

Persamaan di atas memberikan hubungan antara p dengan

ﬂ'L-')

( I'j Keduanya dihubungkan oleh suatu besaran yang
tergantung dari konfigurasi atau geometri dari elektroda arus
dan tegangan. Besaran inilah yang dinamakan faktor geometri.



Untuk konfigurasi Schlumberger, faktor geometrinya adalah :
wis* — b3)
2b (2.21)

Bentangan elektroda pada konfigurasi Schlumberger adalah
seperti diperlihatkan gambar di bawah ini.

c1 P2
YYYy
a a a
C1 P1 P2 Cc2
# 2a ¢a¢ 2a ‘
n=2
C1 P1 P2 c2

n=3 # 3a ¢a¢ 3a ¢
L

Gambar 2.15 Susunan elektroda konfigurasi Schlumberger
(Loke, 1996).

Konfigurasi ini sering digunakan untuk pengukuran vertical
sounding karena penerapannya lebih praktis.

2.4 Koordinat UTM

Sistem koordinat merupakan kesepakatan tata cara
menentukan posisi di suatu tempat. Dengan adanya sistem
koordinat, masyarakat menjadi lebih memahami mengenai
posisi di suatu tempat. Terdapat dua sistem koordinat yang
digunakan di Indonesia yaitu sistem koordinat geodetic dan
sistem koordinat UTM (Universal Transverse Mercator). Pada
penelitian ini, menggunakan koordinat UTM (Universal
Transverse  Mercator) Karena sistem  koordinat ini
menggunakan perhitungan jarak sehingga cocok digunakan
dalam melakukan pemetaan.

Pembagian zona UTM adalah seluruh permukaan bumi
dibagi atas 60 bagian. Setiap zona memiliki lebar bujur sebesar
6°. Sebagai contoh, zona 1 dimulai dari 180° BB hingga 174°
BB, zona 2 dimulai dari 174° BB hingga 168° BB terus kearah
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timur hingga zona 60 yang dimulai dari 174° BT sampai 180°
BT. Batas lintang dalam sistem koordinat ini adalah 80° LS
hingga 84° LU. Setiap zona memiliki lebar 8° yang
pembagiannya dimulai dari 80° LS ke arah utara. Bagian
derajat dari bawah (LS) dinotasikan mulai dari C, D, E, F
hingga X (huruf I dan O tidak digunakan). Gambar 2.16
merupakan gambar zona UTM dunia.
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Gambar 2.16 Zona UTM dunia.

Sistem koordinat UTM menggunakan perhitungan jarak,
sehingga angka-angka yang tertera pada peta menunjukkan
jarak sebenarnya di lapangan (dalam satuan meter). Dalam
sistem koordinat UTM, garis bujurnya menggunakan arah
Timur (T) atau East (E) dan garis lintangnya menggunakan
arah utara (U) atau North (N). Cara penulisannya adalah
sebagai berikut :

51L 0195432 mT
UTM 8940459 mU
Cara pembacaannya adalah



1. Letak koordinat UTM berada pada zona 51 L .

2. Memiliki koordinat bujur 0195432 mT yaitu terletak
195432 m dari titik origin (500.000 m kearah barat dari
tengah zona bujur 51).

3. Memiliki koordinat lintang 8940459 mU yaitu terletak
8940459 m dari titik awal zona lintang C kearah selatan
garis khatulistiwa.

Pada penelitian ini, koordinat pada masing-masing titik
pengukuran menggunakan koordinat UTM. Zona dari daerah

penelitian adalah 51 L. (Anonymous, 2009).
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3.1.

3.2

BAB III
METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diambil pada bulan September 2008. Tempat
yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah di Desa
Lukumihi, Kecamatan Kanatang, Kabupaten Sumba Timur
Nusa Tenggara Timur.

0900 —119°00 120°00 121

0
09°00

Desa Lukumihi
Daerah penelitian

30’ 30

10°00

10°00

30°
119°00 121°00

Gambar 3.1 Lokasi dag;:ﬁl penelitian, dengan titik
pengukuran sesuai pada gambar 2.2.

Peralatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peralatan yang digunakan adalah
Resistivity Meter merk OYYO TIPE MCOHM-EL MODEL-
2119D, elektroda arus dan potensial (@ 2unit), kabel arus dan
potensial (@ 2 unit), accu kering (26 Ampere/12 volt), palu,
kompas geologi, GPS (Global Positioning System), Kabel
rool, seperangkat komputer, pasak, peta geologi dan peta
hidrogeologi.
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3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian ini, nilai yang diperoleh adalah nilai
resistivitas batuan di tempat penelitian dengan metode
sounding konfigurasi Schlumberger.

Nilai resistivitas batuan dapat diukur secara tidak
langsung dengan cara menginjeksikan arus listrik ke dalam
tanah melalui 2 elektroda arus di permukaan bumi, kemudian
mengukur beda potensial yang terjadi antara 2 titik elektroda

potensial.
( Mulai >

Data sekunder

v

Analisis Nilai Resistivitas

v

Pengolahan Data

v

Interpretasi dan korelasi data

!

Pembahasan dan Kesimpulan

\ 4
C Selesai >

Gambar 3.2 Diagram alir pengukuran geolistrik.

Peta Geologi dan
Hidrogeologi

A 4

Secara garis besarnya, prosedur pelaksanaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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3.3.1 Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, berupa posisi
titik pengukuran (lintang, bujur dan altitude), jarak spasi
elektroda (m) dan resistivitas (ohm). Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan konfigurasi Schlumberger pada 20 titik
duga (sounding point) dengan jarak antar titik 25 m,
menggunakan spasi terpendek 1 m dan spasi terpanjang 20 m
(fixed electrode) dengan asumsi bentangan sampai 200 m.
Panjang spasi elektroda yang digunakan adalah 1,5 m, 2,5 m,
Sm,7,5m, 10 m, 15 m, 20 m, 30 m, 40 m, 60 m, 80 m dan
100 m.

3.3.2 Pengolahan Data

Data observasi merupakan hasil dari pengukuran di
lapangan yang berupa nilai jarak antar elektroda, arus yang
diinjeksikan dan beda potensial yang terukur.

Pengolahan data dilakukan dengan memasukkan data dari
lapangan yang berupa nilai arus yang diinjeksikan (), nilai
beda potensial (V) serta jarak antar elektroda. Pengolahan data
ini dilakukan dengan program komputer menggunakn software
IPI2win, Progress dan Surfer.

1. TPI2win

Data geolistrik yang dimasukkan pada IPI2Win terdiri
dari jarak antara elektroda (m) dan nilai resistivitas semu
p. (ohm.meter). Langkah - langkah pengolahan data
geolistrik dengan IPI2win adalah :

1. Membuka program software IPI2win, kemudian
memilih metode yang digunakan sesuai dengan
pengukuran geolistrik yang dilakukan.

2. Memasukkan data yang terdiri dari spasi elektroda (m)
dan resistivitas semu p, (ohm.m). Contoh masukan
data pada gambar 3.3.

3. Menyimpan data dalam bentuk file txt.
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4. Melakukan interpretasi untuk memperoleh jumlah
lapisan kedalaman dan ketebalan lapisan serta nilai
resistivitas yang sebenarnya dari masing-masing
lapisan batuan. Interpretasi dilakukan sampai diperoleh
error yang paling kecil. (gambar 3.4)

5. Menyimpan hasil interpretasi dalam bentuk dat.

U0 Mew ES poirt -Ox
B Sechlumberger » Ul p i

Wl aga | Wi | sp | v | 1 | K |Raa -

s - - : 120

R 9761

35 1 71384 ‘ .
4] 7s 1 | 1111 L .......................... :
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6] 8 1 74806 i :
R 87865 : :
Bl @ 1076 | @
al @ 1 1963 : '
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I L 0 15 T
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Gambar 3.3 Tampilan IPI2win setelah file dibuka.
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Gambar 3.4 Grafik IPI2win setelah dilakukan inversi,
terdiri dari garis berwarna hitam, merah dan biru. Garis
yang berwarna hitam merupakan kurva yang diperoleh dari
pengukuran di lapangan (kurva lapangan), garis berwarna
merah adalah kurva teori yang digunakan untuk
mencocokkan kurva lapangan dan garis warna biru terdiri
dari garis vertikal dan garis horizontal merupakan model
parameter yang diperoleh.

Tabel 3.1 Hasil pengolahan data dengan IPI2win, dengan
N adalah jumlah lapisan, p adalah resistivitas batuan
(ohm.meter), h adalah ketebalan lapisan (m) dan d dan Alt
merupakan kedalaman lapisan (m).

Error - 5.69% T
N| p Alt
579 276  2.76 -2.76
154 2.8  5.56 -556
5896 | 1.99  7.55 -7.55

72779 8.62  16.2 -16.17

100000 5.38  21.5 |-21.55

55529 ?8.6  -28.65

65232 ¢ 40 -40.05

18040 49.6 | -49.64

21856 58.1 -58.14

27392 79.7 | -79.74

33562 19.1 98.8 -98.84

48710

-
=

-
-

-
)
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Dari pengolahan data dengan IPI2win dapat diketahui
jumlah lapisan, kedalaman dan ketebalan lapisan serta nilai
resistivitas sebenarnya dari masing-masing lapisan.

Progress

Penggunaan software ini digunakan untuk memperhalus
grafik yang diperoleh dari software IPI2win dan
memperjelas dugaan kedalaman lapisan batuan. Nilai
resistivitas dan kedalaman lapisan batuan yang diduga
akan mendekati nilai resistivitas dan kedalaman lapisan
batuan yang sebenarnya. Sehingga, akan memudahkan
pada saat melakukan interpretasi.

Langkah — langkah pengolahan data geolistrik dengan
software Progress adalah :

1. Membuka program softwere Progress, kemudian
membuka observed data dan memilih metode yang
digunakan.

2. Memasukkan data yang terdiri dari jarak spasi (m) dan
resistivitas ~ semu  pa  (ohm.meter), kemudian
melakukan penyimpanan data.

3. Membuka forward modelling dan memasukkan nilai
kedalaman dan resistivitas sesuai dengan jumlah
lapisan yang diperoleh dari analisis dengan
menggunakan software [PI2win.

4. Melakukan invers modelling sampai diperoleh RMS
(Root Means Square) yang terkecil.

5. Melakukan interpretasi data sehingga diperoleh nilai
resistivitas dan ketebalan dari masing-masing lapisan.

6. Kemudian data disimpan pada folder Progress dan di
print atau disimpan pada program paint.



File of Observed Data (Sounding Point] : D:\aNis titip\Pengolahan DatayProgress\RN2 ind

No Spacing Observed Data Na Spacing Observed Data
118 591 21
225 520 =
3|5 471 o]
4 |75 422 24
5 |10 439 25
E |15 580 26
720 875 27
4 |30 1404 28
9 140 1633 29
10 J60 2475 a0
11 |80 3066 a1
12 100 4131 &2
13 a3

| 14 | )
15 ]
16 || 36
17 37
18 e
19 ez
20 40

Gambar 3.5 Bentuk data masukan pada Progress, dengan
spacing adalah jarak spasi elektroda dan observed data
adalah data dari hasil pengolahan data menggunakan
IPI2win.

CURVE OF APPARENT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING
10%
104
£a 103
[Ohmem)

102

w! 5 0 1 2 3

10 10 10 10 10

Spacing [m]

Gambar 3.6 Grafik hasil pengolahan data dengan
Progress.
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Tabel 3.2 Hasil pengolahan data dengan Progress.

LEGEND
Sounding Point @ KM2
Electrode Configuration © Schlumberger
AMS [Root Mean Square] © 5.3496
odel Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 578.89
2 303 37.03
3 370 5622.29
4 5.74 84403.95
] 14.91 111264.19
E 2058 6021686
7 27.85 72313.28
2 40.07 18989.21
| 43.43 22614.51
10 57.80 29026.21
11 78.96 3468332
12 47.85 54500.31

Description :

2 = Observed Data

= Calculated Data
= Model Parameters
Ps = Apparent Resistivity [Ohm-m]
Spacing = Electrods Spacing [m) : AB/2
Depth = Depth of Layer [m]
Resistivity = True Resistivity of Layer [Ohm-m)

Dari pengolahan data dengan software Progress, dapat
diketahui nilai resistivitas dan gambaran dari lapisan
batuan dengan lebih jelas sehingga dapat diketahui
tebalnya lapisan batuan pada masing-masing titik duga.

3. Surfer

Setelah dilakukan interpretasi terhadap nilai tahanan
jenis pada masing-masing lapisan batuan, kemudian
analisis data dilanjutkan dengan analisis sebaran batuan
yang terdapat pada daerah penelitian. Pengolahan data
pada software Surfer menggunakan kedalaman 10 m, 50 m
dan 110 m.

3.3.3 Interpretasi data

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan software
Progress yang berupa tampilan grafik dan nilai resistivitas
batuan, selanjutnya dapat diinterpretasikan struktur bawah
permukaan bumi berdasarkan nilai resistivitas serta didukung
oleh data geologi dan data hidrogeologi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Geologi dan Hidrogeologi

Penelitian ini dilakukan di Desa Lukumihi, Kecamatan
Kanatang, Kabupaten Sumba Timur. Kawasan Sumba bagian
Timur merupakan relatif datar. Batuan dasarnya didominasi
oleh Formasi Kananggar dan Formasi Kaliangga, yang terdiri
dari batu gamping terumbu dan ada juga sedikit di bagian
selatan dijumpai singkapan-singkapan dan batu vulkanis dari
Formasi Masu. Letak daerah penelitian berada diantara formasi
Kananggar dan Formasi Kaliangga. Potensi air tanah diduga
terdapat pada Formasi Kananggar yang memiliki lapisan
batuan batu pasir napalan, batu pasir tufan, tuff dan napal
pasiran. Hal itu disebabkan karena pasir memiliki porositas dan
permeabilitas tinggi dan berpotensi dalam menyimpan maupun
meloloskan air tanah. Sedangkan pada peta hidrogeologi,
termasuk dalam akuifer melalui celahan atau saluran yang
dengan produksi akuifer sedang. Potensi air bawah tanah
terletak pada titik KN18 dan KN19. Nilai resistivitas pada titik
KNI18 adalah 42 ohm.m dengan kedalaman 16 — 103 m dan
76 ohm.m pada kedalaman 122 — 180 m dengan ketebalan
58 m. Kemudian, pada titik KN19 diperoleh nilai resistivitas
70 ohm.m dengan kedalaman 13 — 32 m dan ketebalan 19 m.

4.2 Eksplorasi Data Geolistrik

Secara umum, prosedur yang mempengaruhi hasil akhir
dari eksplorasi geolistrik 1ini yaitu pengambilan data,
pangolahan data dan interpretasi data.

4.2.1 Pengambilan Data

Pengambilan data geolistrik dilakukan di Desa Lukumihi,
Kecamatan Kanatang, Kabupaten Sumba Timur Propinsi Nusa
Tenggara Timur.

37



Tabel 4.1 Koordinat titik pengukuran dalam UTM (Universal
Transverse Mercator).

Titik | Titik di lapangan W-E(@m) | S-—N (m)

1 KN1 195432 8940459
2 KN2 195444 8940486
3 KN3 195447 8940501
4 KN4 195455 8940531
5 KNS5 195460 8940559
6 KN6 195440 8940566
7 KN7 195425 8940534
8 KN8 195422 8940517
9 KN9 195418 8940491
10 KN10 195414 8940462
11 KN11 195391 8940466
12 KN12 195393 8940494
13 KN13 195397 8940521
14 KN14 195398 8940552
15 KN15 195413 8940570
16 KN16 195390 8940578
17 KN17 195382 8940550
18 KN18 195382 8940522
19 KN19 195370 8940505

[}
S
~
Z
\®]
S

195363 8940485




v 16

8940570 E r

8940560 -

8940550 e r

8940540 -

8940530 r

8940520 8 r

8940510 L
8940500 ° =

8940490 -
20

8940480 r

8940470 = -
2 10
8940460 ‘ ‘ ‘ A -

T T T T T
195370 195380 195390 195400 195410 195420 195430 195440 195450 195460 X

M

X = West - East (m)
Y = South - North (m)

Gambar 4.1 Titik pengukuran pada survei geolistrik
menggunakan koordinat UTM di Desa Lukumihi.

Pada gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa sumbu X
adalah West — East yang merupakan jarak titik pengukuran
dari titik origin secara horizontal ke arah timur (dalam meter).
Sumbu Y merupakan jarak titik pengukuran dari 80 LS secara
vertikal ke arah utara (dalam meter). Penelitian ini berada pada
zona 51. Titik (0,0) berada pada Laut Flores. Titik 1 sampai 5,
arah bentangannya membentang dari selatan ke utara,
kemudian pada titik 6 sampai 10, arah bentangannya
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membentang dari utara ke selatan. Demikian sebaliknya. Hal
tersebut disesuaikan dengan topografi daerah penelitian.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan konfigurasi
Schlumberger pada 20 titik duga (sounding point), jarak antar
titik 25 m dengan asumsi bentangan sampai 200 m. Panjang
spasi elektroda yang digunakan adalah 1,5 m, 2,5 m, S m, 7,5
m, 10 m, 15 m, 20 m, 30 m, 40 m, 60 m, 80 m dan 100m.
Setelah dilakukan pengambilan data di lapangan, kemudian
dilanjutkan dengan pengolahan data.

Pada titik sounding 1, yaitu tittk KN1 diperoleh titik
koordinat 0195432 mT dan 8940459 mN.

Tabel 4.2 Data lapangan titik KN1.

@ | e | Y@V K e
1,5 1 93,93 | 193,30794 | 2,058 6,28 589,8804
2,5 1 28 58,113804 | 2,058 18,84 532,0039
5 1 8,35 17,1843 | 2,058 | 77,715 | 648,9203
7,5 1 3,12 6,42096 | 2,058 175,84 | 548,6208
10 1 2,008 | 4,317684 | 2,058 | 313,215 | 657,1251
15 1 0,776 | 1,597008 | 2,058 | 705,715 | 547,6348
20 1 0,691 | 1,422078 | 2,058 | 1255,215 | 867,3536
30 1 0,472 | 0,971376 | 2,058 | 2825,215 | 1333,501
40 1 0,364 | 0,749112 | 2,058 | 5023,215 | 1828,45
60 1 0,269 | 0,553602 | 2,058 | 11303,22 | 3040,565
80 1 0,145 0,29841 2,058 | 20095,22 | 2913,806
100 1 0,125 0,25725 | 2,058 | 31399,22 | 3924,902

40

Tabel 4.2 merupakan tabel yang berisikan data dari lapangan,
dengan AB/2 adalah spasi elektroda arus (m), MN merupakan
jarak elektroda tegangan (m), R merupakan nilai resistivitas
yang terukur (ohm), V merupakan nilai beda potensial (mVolt),
I merupakan arus yang mengalir (mA), K merupakan faktor
geometri dari konfigurasi Schlumberger, sedangkan p
merupakan resistivitas semu (ohm.m). Data lapangan terdapat
pada lampiran 1.



4.2.2 Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan dengan cara :

1.

Analisis Resistivitas Semu

Resistivitas semu adalah acuan yang digunakan untuk
menentukan dugaan lapisan batuan dan akuifer yang
didapat. Baik itu dugaan jumlah dan ketebalan lapisan
batuan maupun lapisan batuan yang menjadi akuifer. Data
yang diperoleh dari lapangan kemudian diolah dalam
bentuk Excel. Dalam perhitungan tahap awal akan dicari
nilai dari K (faktor geometri) dan p (resistivitas semu).
Berdasarkan data yang didapat, akan diperoleh nilai
resistivitas semu yang bervariasi. Nilai resistivitas semu
kemudian diolah dengan menggunakan software [P2Win.

Analisis IPI2win

Program ini digunakan untuk mendapatkan nilai
resistivitas lapisan batuan yang sesungguhnya. Informasi
yang diperoleh berupa nilai resistivitas yang sebenarnya,
jumlah lapisan batuan pada titik duga dan ketebalan
lapisan batuan.

Pada gambar 4.2 merupakan gambar hasil pengolahan
data KN1 menggunakan software IPI2win.

Grafik dan tabel di atas memperlihatkan bahwa pada KN1
terdapat 12 lapisan permukaan bawah batuan yang
memiliki nilai resistivitas yang bervariasi pada setiap
kedalaman. Pada lapisan pertama, tampak grafik memiliki
nilai resistivitas yaitu 670 ohm.m dan stabil pada lapisan
ke 3. kemudian pada lapisan ke 4 mengalami kenaikan
yaitu dengan nilai resistivitas 2403 ohm.m hingga pada
lapisan ke 8 yaitu mencapai nilai resistivitas 4,9x10°
ohm.m. Kemudian pada lapisan selanjutnya mengalami
penurunan. Grafik yang dihasilkan merupakan hasil dari
inversi software IPI2win. Proses inversi adalah data hasil
pengukuran yang diproses sedemikian rupa untuk
mendapatkan gambaran bawah permukaan yang
sebenarnya dalam bentuk grafik.
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p | h | d | an
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Kurva lapangan
Kurva teori

Gambar 4.2 Hasil pengolahan data KN1 dengan
software IPI2win.

. Analisis Progress

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan
software IPI2win, analisis data dilanjutkan dengan
menggunakan software Progress. Nilai-nilai resistivitas
dan kedalaman lapisan batuan yang diduga nantinya akan
mendekati nilai-nilai resistivitas dan kedalaman lapisan
batuan yang sebenarnya. Sehingga, akan memudahkan
pada saat melakukan interpretasi. Progress memiliki
kelebihan pada proses inversi/inverse modelling, sehingga
kurva dapat berhimpit dengan baik (error kecil).
Kelebihan yang lain adalah adanya kemudahan di dalam
melakukan pencetakan data hasil pengukuran pada tiap
titik sounding.

Adapun alur dasar pengolahan data geolistrik sebagai
berikut : Input > Forward modelling > Invers Modelling
—> Interpretasi.

Gambar 4.3 merupakan gambar hasil pengolahan data
KNI dengan software Progress. Hasil pengolahan data
dengan software Progres terdapat pada lampiran 2.
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Gambar 4.3 Hasil pengolahan data KN1 dengan software
Progress.

4.2.3 Interpretasi Data

Gambaran mengenai keadaan bawah permukaan atau
persebaran batuan secara vertikal, dapat diperoleh dari data
pengukuran dan analisis data geolistrik. Berdasarkan gambaran
ini dapat diketahui litologi batuan penyusun, letak dan
persebarannya. Litologi batuan daerah penelitian sangat terkait
dengan kondisi geologi. Berdasarkan litologi batuan yang telah
diketahui, maka zona akuifer daerah penelitian dapat diketahui.
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Interpretasi data ini dilakukan berdasarkan data yang
diperoleh dari titik pengukuran. Pada titik KN1, lapisan paling
atas (top soil) diduga berupa batuan dolomite yang memiliki
nilai resistivitas 665 ohm.m dengan ketebalan 7 m. Hal ini
didasarkan pada nilai batuan dolomite yang memiliki
resistivitas 3,5x10° — 5x10° ohm.m. Lapisan kedua diduga
berupa limestone yang memiliki nilai resistivitas 2213 ohm.m.
Karena limestone menurut tabel 2.2 memiliki nilai resistivitas
50 - 10’ ohm.m. Diperkirakan lapisan ini memiliki ketebalan
1 m. Lapisan terakhir merupakan lapisan limestone yang
memiliki nilai resistivitas besar, yaitu 30152 ohm.m.
Diperkirakan lapisan ini memiliki kedalaman 91 m.

Berikut adalah tabel interpretasi dari pengukuran geolistrik
pada tiap titik :

Tabel 4.3 Interpretasi geolistrik.

Resistivitas | Ketebalan | Kedalaman | Kandungan
Titik | (ohm.m) (m) (m) Litologi
KN1 665 7 0-7 Soil
2213 106 7-101 Limestone
KN2 578 3 0-3 Soil
5622 94 3-97 Limestone
KN3 112 2 0-2 Soil
222 15 2-17 Dolomite
8356 118 21 -139 Limestone
KN4 113 10 0-10 Soil
38034 155 10 — 165 Limestone
KNS 1329 7 0-7 Soil
20015 128 7135 Limestone
KN6 720 6 0-6 Soil
903 10 6-16 Dolomite
11667 88 16 — 108 Limestone
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Lanjutan Tabel 4.3

Resistivitas | Ketebalan | Kedalaman Kandungan
Titik (ohm.m) (m) (m) Litologi

KN7 86 10 0-10 Soil
664569 135 10 — 145 Limestone

KN8 235 11 0-11 Soil
62700 130 11 - 141 Limestone

KN9 1571 18 0-18 Soil
1479 103 18 - 121 Limestone

KN10 3501 13 0-13 Soil
115255 110 13-123 Limestone

KN11 1780 11 0-11 Soil
37703 117 11-128 Limestone

KN12 1773 12 0-12 Soil
69460 125 12 — 137 Limestone

KN13 2421 15 0-15 Soil
11264 93 15-108 Limestone

KN14 1819,86 15 0-15 Soil
2269,96 138 15 -153 Limestone

KNI15 14111 14 0-14 Soil
1107119 139 14 - 153 Limestone

KN16 1418 15 0-15 Soil
4076 88 15-103 Limestone

KN17 1149 12 0-12 Soil
10512 82 12— 94 Limestone

KN18 778 16 0-16 Soil
42 87 16 — 103 Batu Pasir
188 19 103- 122 Dolomite
76 58 122 - 180 Batu Pasir
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Lanjutan Tabel 4.3

Resistivitas | Ketebalan | Kedalaman Kandungan
Titik (ohm.m) (m) (m) Litologi
KN19 357 13 0-13 Soil
70 19 13-32 Batu Pasir
186 6 32 -38 Dolomite
1515 61 38 -99 Limestone
KN20 15 16 0-16 Soil
6467 76 16 — 92 Limestone
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Berdasarkan pada tabel hasil interpretasi dari masing-
masing titik, dapat diketahui bahwa nilai resistivitas yang
dihasilkan besar. Batuan penyusunnya didominasi oleh
dolomite dan limestone. Titik KN18 dan KN19 diperkirakan
berupa batu pasir dimana air diduga terdapat pada titik ini. Hal
itu disebabkan karena pasir memiliki porositas dan
permeabilitas tinggi, yaitu 10-20%  dan berpotensi dalam
menyimpan maupun meloloskan air tanah. Nilai resistivitas
pada titik KN18 adalah 42 ohm.m dengan kedalaman 16 — 103
m dan 76 ohm.m pada kedalaman 122 — 180 m dengan
ketebalan 58 m. Kemudian, pada titik KN19 diperoleh nilai
resistivitas 70 ohm.m dengan kedalaman 13 — 32 m dan
ketebalan 19 m. Hal ini diperkuat dengan nilai resistivitas pasir
(Tabel 2.2) memiliki nilai 1-6,4 x 10° ohm.m dari nilai
resistivitas groundwater 0,1 - 10° ohm.m.

Dari hasil interpretasi geolistrik, kemudian dibuat kontur
resistivitas sebagai berikut :

1. Pada gambar 4.4 merupakan kontur resistivitas pada
kedalaman 10 m. Pada gambar tersebut terlihat bahwa
kedalaman ini didominasi oleh batuan limestone
dengan nilai resistivitas antara 500-1050 ohm.m.
Terdapat juga batuan dolomite dengan nilai resistivitas
100-500 ohm.m. Kemudian, terdapat batu pasir yang
terletak pada titikk KN18 dan KN19 dengan nilai
resistivitas 0—100 ohm.m.




Pada gambar 4.5 merupakan kontur resistivitas pada
kedalaman 50 m. Pada gambar tersebut terlihat bahwa
batuan didominasi oleh dolomite dan limestone. Pada
titik KIN18, terdapat batu pasir dengan nilai resistivitas
0-100 ohm.m.

Pada gambar 4.6 merupakan kontur resistivitas pada
kedalaman 110 m. Pada gambar tersebut terlihat
bahwa batuan didominasi oleh dolomite dan
limestone.

47



Y

8940570

8940560 Ohm.m
1100

8940550

8940540

8940530

8940520
8940510
8940500

8940490

20

8940480

1050
8940470 11
8940460

195370195380195390195400195410195420195430195440195450195460

X

Gambar 4.4 Kontur resistivitas pada kedalaman 10 m,
warna biru merupakan batu pasir, warna hijau merupakan
dolomite dan warna orange merupakan limestone.

48



Y

16
15
8940570 . L
. Ohm.m
8940560 P
. 14 1100
8940550 - 1223
o 950
8940540 5 = 900
% ¥ 850
* 4 800
8940530 - 750
700
A 650
8940520 8 B 600
. : 550
8940510 % L igg
05,3 400
8940500 - 350
12 300
9 250
8940490~ 2 + 200
20 5 150
100
8940480 Q U 50
= @
[=] o
% -
8940470 h” =
0 ﬁ
8940460 L -

T T T T T T T T T
195370 195380 195390 195400 195410 195420 195430 195440 195450 195460

X
Gambar 4.5 Kontur resistivitas pada kedalaman 50 m,

warna biru merupakan batu pasir, warna hijau merupakan
dolomite dan warna orange merupakan limestone.
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Gambar 4.6 Kontur resistivitas pada kedalaman 110 m, warna
biru merupakan batu pasir, warna hijau merupakan dolomite
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dan warna orange merupakan limestone.



4.3 Korelasi Data

Pada tahap akhir adalah dengan mengkorelasikan hasil
interpretasi data dengan analisa geologi dan hidrogeologi
daerah penelitian sehingga nantinya dapat diketahui arah aliran
air di bawah permukaan tanah berdasarkan nilai resistivitas
sebenarnya.

Pendugaan litologi dengan geolistrik jika dikorelasikan
dengan data geologi yaitu letak daerah penelitian berada
diantara Formasi Kananggar dan Formasi Kaliangga. Potensi
air tanah diduga terdapat pada Formasi Kananggar yang
memiliki lapisan batuan batu pasir napalan, batu pasir tufan,
tuff dan napal pasiran. Sedangkan pada peta hidrogeologi,
termasuk dalam akuifer melalui celahan atau saluran. Dimana,
jenis akuifer batuan yang menyusun sistem akuifer memiliki
porositas yang mengakibatkan batuan ini mempunyai
kelulusan sedang sampai tinggi. Titik KN1-KN17 diduga
terletak pada Formasi Kaliangga, yang batuan dasarnya terdiri
atas batu gamping, sehingga tidak memiliki potensi air bawah
tanah. Sedangkan titik KN18 dan KN19 yang berada pada
Formasi Kananggar, dimana lapisan penyusuan batuannya
berupa batu pasir memiliki potensi air tanah. Hal itu
disebabkan karena pasir memiliki porositas dan permeabilitas
tinggi, yaitu 10-20%  dan berpotensi dalam menyimpan
maupun meloloskan air tanah. Nilai resistivitas pada titik
KNI18 adalah 42 ohm.m dengan kedalaman 16 — 103 m dan
76 ohm.m pada kedalaman 122 — 180 m dengan ketebalan
58 m. Kemudian, pada titik KN19 diperoleh nilai resistivitas
70 ohm.m dengan kedalaman 13 — 32 m dan ketebalan 19 m.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pengukuran, maka dihasilkan
kesimpulan, bahwa titik KN18 dan titik KN19 memiliki
potensi air tanah. Lapisan batuan penyusunnya terdiri atas
batu pasir napalan, batu pasir tufan, tuff, dan napal pasiran.
Titik KN18 (0195382, 8940522)m Nilai resistivitas pada titik
KN18 adalah 42 ohm.m dengan kedalaman 16 — 103 m dan
76 ohm.m pada kedalaman 122 — 180 m dengan ketebalan
58 m dan titik KN19 (0195370, 8940505)m diperoleh nilai
resistivitas 70 ohm.m dengan kedalaman 13 — 32 m dan
ketebalan 19 m.

5.2 Saran

Diperlukan suatu penyimpanan database semacam software
GIS yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung ketika
melakukan interpretasi.
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LAMPIRAN 1

Tabel L.1 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.
Tanggal  :25 September 2008
Lokasi : KN1
Koordinat : X : 0195432 mT
Y : 8940459 mU
Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger

‘@ | e | Y0 | o | K| G
1,5 1 93,93 | 193,30794 | 2,058 6,28 589,8804
2,5 1 28 58,113804 | 2,058 18,84 532,0039
5 1 8,35 17,1843 | 2,058 | 77,715 | 648,9203
7,5 1 3,12 6,42096 | 2,058 175,84 | 548,6208
10 1 2,008 | 4,317684 | 2,058 | 313,215 | 657,1251
15 1 0,776 | 1,597008 | 2,058 | 705,715 | 547,6348
20 1 0,691 | 1,422078 | 2,058 | 1255,215 | 867,3536
30 1 0,472 | 0,971376 | 2,058 | 2825,215 | 1333,501
40 1 0,364 | 0,749112 | 2,058 | 5023,215 | 1828,45
60 1 0,269 | 0,553602 | 2,058 | 11303,22 | 3040,565
80 1 0,145 0,29841 2,058 | 20095,22 | 2913,806
100 1 0,125 0,25725 | 2,058 | 31399,22 | 3924,902

59



Tabel L.2 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal
Lokasi

: 25 September 2008
: KN2
Koordinat : X : 0195444 mT

Y : 8940486 mU

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R \Y% I K p
(m) | (m) | (ohm) (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 ]194,0725 | 193,6012 | 2,058 6,28 590,7753
2,5 1 27,625 | 56,85225 | 2,058 18,84 520,455
5 1 6,056 | 12,46325 | 2,058 | 77,715 470,642
7,5 1 2,126 | 4,375308 | 2,058 | 175,84 | 373,8358
10 1 1,25 2,5725 | 2,058 | 313,215 | 391,5188
15 1 0,721 | 1,483818 | 2,058 | 705,715 | 508,8205
20 1 0,697 | 1,434426 | 2,058 | 1255,215 | 874,8849
30 1 0,497 |1,022826 | 2,058 | 2825,215 | 1404,132
40 1 0,325 | 0,66885 | 2,058 | 5023,215 | 1632,545
60 1 0,219 | 0,450702 | 2,058 | 11303,22 | 2475,404
80 1 0,128 | 0,263424 | 2,058 | 20095,22 | 2572,188
100 1 0,143 | 0,294294 | 2,058 | 31399,22 | 4490,088
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Tabel L.3 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal
Lokasi

: KN3
Koordinat : X : 0195447 mT
Y : 8940501 mU

: 25 September 2008

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p

(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)

1,5 1 16,93 | 34,84194 | 2,058 6,28 106,3204
2,5 1 4,997 | 10,28383 | 2,058 18,84 | 94,14348

5 1 0,856 | 1,761648 | 2,058 | 77,715 | 66,52404
7,5 1 0,587 | 1,208046 | 2,058 | 175,84 | 103,2181
10 1 0,355 | 0,73059 | 2,058 | 313,215 | 111,1913
15 1 0,134 | 0,275772 | 2,058 | 705,715 | 94,56581
20 1 0,149 | 0,306642 | 2,058 | 1255,215 | 187,027

30 1 10,0977 | 0,201067 | 2,058 | 2825,215 | 276,0235
40 1 10,0395 | 0,081291 | 2,058 | 5023,215 | 198,417

60 1 0,03 | 0,06174 | 2,058 | 11303,22 | 339,0965
80 1 10,0234 | 0,048157 | 2,058 | 20095,22 | 470,228
100 1 10,0199 | 0,040954 | 2,058 | 31399,22 | 624,8444
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Tabel L.4 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal

Lokasi
Koordinat : X : 0195455 mT
Y : 8940531 mU

: 25 September 2008

: KN4

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K o (ohm.m)
(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA)
1,5 1 | 17,425 | 35,86065 | 2,058 6,28 109,429
2,5 1 4,692 | 9,656136 | 2,058 18,84 88,39728
5 1 0,984 | 2,025072 | 2,058 | 77,715 76,47156
7,5 1 0,517 | 1,063986 | 2,058 | 175,84 90,90928
10 1 0,394 | 0,810852 | 2,058 | 313,215 | 123,4067
15 1 0,273 ] 0,561834 | 2,058 | 705,715 | 192,6602
20 1 0,197 | 0,405426 | 2,058 | 1255,215 | 247,2774
30 1 0,134 | 0,275772 | 2,058 | 2825,215 | 378,5788
40 1 0,105 | 0,21609 | 2,058 | 5023,215 | 527,4376
60 1 0,09 | 0,18522 | 2,058 | 11303,22 | 1017,289
80 1 0,07 | 0,14406 | 2,058 | 20095,22 | 1406,665
100 1 10,0574 | 0,118129 | 2,058 | 31399,22 | 1802,315
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Tabel L.5 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal

Lokasi
Koordinat : X : 0195460 mT

: 25 September 2008

: KNS

Y : 8940559 mU

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p
(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 196,468 | 198,5311 | 2,058 6,28 605,819
2,5 1 21,3 | 43,8354 | 2,058 18,84 401,292
5 1 3,865 | 7,95417 | 2,058 | 77,715 | 300,3685
7,5 1 1,463 | 3,010854 | 2,058 | 175,84 | 257,2539
10 1 0,895 | 1,84191 | 2,058 | 313,215 | 280,3274
15 1 0,458 | 0,942564 | 2,058 | 705,715 | 323,2175
20 1 0,3 0,6174 | 2,058 | 1255,215 | 376,5645
30 1 0,191 | 0,393078 | 2,058 | 2825,215 | 539,6161
40 1 0,203 | 0,417774 | 2,058 | 5023,215 | 1019,713
60 1 0,17 | 0,34986 | 2,058 | 11303,22 | 1921,547
80 1 0,148 | 0,304584 | 2,058 | 20095,22 | 2974,092
100 1 0,163 | 0,335454 | 2,058 | 31399,22 | 5118,072
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Tabel L.6 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal  :25 September 2008

Lokasi : KN6
Koordinat : X : 0195440 mT
Y : 8940566 mU
Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger

AB/2 | MN R A" I K p

(m) | (m) | (ohm) (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 | 97,321 | 200,2866 | 2,058 6,28 611,1759
2,5 1 30,64 | 63,05712 | 2,058 18,84 5717,2576

5 1 3,183 | 6,550614 | 2,058 | 77,715 | 247,3668
7,5 1 1,301 | 2,677458 | 2,058 | 175,84 | 228,7678
10 1 0,552 | 1,136016 | 2,058 | 313,215 | 172,8947
15 1 0,293 | 0,602994 | 2,058 | 705,715 | 206,7745
20 1 0,222 | 0,456876 | 2,058 | 1255,215 | 278,6577
30 1 0,123 | 0,253134 | 2,058 | 2825,215 | 347,5014
40 1 0,076 | 0,156408 | 2,058 | 5023,215 | 381,7643
60 1 0,122 | 0,251076 | 2,058 | 11303,22 | 1378,992
80 1 |0,0831 | 0,17102 | 2,058 | 20095,22 | 1669,912
100 1 | 0,0732 | 0,150646 | 2,058 | 31399,22 | 2298,423
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Tabel L.7 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal

Lokasi : KN7
Koordinat : X : 0195425 mT
Y : 8940534 mU

: 25 September 2008

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p

(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 | 15,206 | 31,29395 | 2,058 6,28 95,49368
2,5 1 4,829 | 9,938082 | 2,058 18,84 | 90,97836

5 1 1,437 | 2,957346 | 2,058 | 77,715 | 111,6765
7,5 1 10,8945 | 1,840881 | 2,058 | 175,84 | 157,2889
10 1 0,759 | 1,562022 | 2,058 | 313,215 | 237,7302
15 1 0,531 | 1,092798 | 2,058 | 705,715 | 374,7347
20 1 0,317 | 0,652386 | 2,058 | 1255,215 | 397,9032
30 1 0,263 | 0,541254 | 2,058 | 2825,215 | 743,0315
40 1 0,28 | 0,57624 | 2,058 | 5023,215 | 1406,5
60 1 0,16 | 0,32928 | 2,058 | 11303,22 | 1808,514
80 1 0,101 | 0,207858 | 2,058 | 20095,22 | 2029,617
100 1 0,129 | 0,265482 | 2,058 | 31399,22 | 4050,499
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Tabel L.8 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal  : 25 September 2008

Lokasi : KNS
Koordinat : X : 0195422 mT
Y : 8940517 mU
Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger

?2/)2 lzlnl\)I (olljm) (m\\flolt) Lty X plilnge)
1,5 1 37,97 | 78,14226 | 2,058 6,28 238,4516
2,5 1 | 12,528 | 25,78262 | 2,058 18,84 236,0275
5 1 3,718 | 7,651644 | 2,058 77,715 288,9444
7,5 1 1,933 | 3,978114 | 2,058 175,84 339,8987
10 1 1,772 | 3,646776 | 2,058 | 313,215 555,017
15 1 0,901 | 1,854258 | 2,058 | 705,715 | 635,8492
20 1 0,775 | 1,59495 | 2,058 | 1255,215 | 972,7916
30 1 0,429 | 0,882882 | 2,058 | 2825,215 | 1212,017
40 1 0,374 | 0,769692 | 2,058 | 5023,215 | 1878,682
60 1 0,317 | 0,652386 | 2,058 | 11303,22 | 3583,119
80 1 0,196 | 0,403368 | 2,058 | 20095,22 | 3938,662
100 1 0,214 | 0,440412 | 2,058 | 31399,22 | 6719,432
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Tabel L.9 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal

Lokasi : KN9
Koordinat : X : 0195418 mT
Y : 8940491 mU

: 25 September 2008

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p
(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 141,1 | 290,3838 | 2,058 6,28 886,108
2,5 1 21,96 | 45,19368 | 2,058 18,84 413,7264
5 1 4,223 | 8,690934 | 2,058 | 77,715 | 328,1904
7,5 1 1,553 | 3,196074 | 2,058 | 175,84 | 273,0795
10 1 0,786 | 1,617588 | 2,058 | 313,215 | 246,187
15 1 0,25 0,5145 | 2,058 | 705,715 | 176,4288
20 1 0,122 | 0,251076 | 2,058 | 1255,215 | 153,1362
30 1 ]0,0625 ] 0,128625 | 2,058 | 2825,215 | 176,5759
40 1 10,0512 | 0,10537 | 2,058 | 5023,215 | 257,1886
60 1 |0,0389 | 0,080056 | 2,058 | 11303,22 | 439,6951
80 1 10,0304 | 0,062563 | 2,058 | 20095,22 | 610,8945
100 1 |0,0315] 0,064827 | 2,058 | 31399,22 | 989,0753
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Tanggal
Lokasi

Tabel L.10 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.
: 25 September 2008
: KN10

Koordinat : X : 0195414 mT
Y : 8940462 mU

Alt: 10 m
Konfigurasi  : Schlumberger

| | onm | YV | nry | K| cohman
1,5 1 | 143,04 | 294,3763 | 2,058 6,28 898,2912
2,5 1 23,14 | 47,62212 | 2,058 | 18,84 | 435,9576
5 1 | 4321 | 8,892618 | 2,058 | 77,715 | 335,8065
7,5 1 1,506 | 3,099348 | 2,058 | 175,84 | 264,815
10 1 10,7825 | 1,610385 | 2,058 | 313,215 | 245,0907
15 1 0,291 | 0,598878 | 2,058 | 705,715 | 205,3631
20 1 0,148 | 0,304584 | 2,058 | 1255,215 | 185,7718
30 1 0,062 | 0,127596 | 2,058 | 2825,215 | 175,1633
40 1 10,0482 | 0,099196 | 2,058 | 5023,215 | 242,119
60 1 10,0397 | 0,081703 | 2,058 | 11303,22 | 448,7376
80 1 10,0362 | 0,0745 |2,058 | 20095,22 | 727,4468
100 1 10,0372 | 0,076558 | 2,058 | 31399,22 | 1168,051
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Tabel L.11 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal

Lokasi

:KN11
Koordinat : X : 0195391 mT
Y : 8940466 mU

: 25 September 2008

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p
(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 |130,03 | 267,6017 | 2,058 6,28 816,5884
2,5 1 23,1 | 47,5398 | 2,058 18,84 435,204
5 1 3,76 | 7,73808 | 2,058 | 77,715 | 292,2084
7,5 1 1,001 | 2,060058 | 2,058 | 175,84 | 176,0158
10 1 0,626 | 1,288308 | 2,058 | 313,215 | 196,0726
15 1 0,293 | 0,602994 | 2,058 | 705,715 | 206,7745
20 1 0,214 | 0,440412 | 2,058 | 1255,215 | 268,616
30 1 0,132 | 0,271656 | 2,058 | 2825,215 | 372,9284
40 1 0,097 | 0,199626 | 2,058 | 5023,215 | 487,2519
60 1 0,081 | 0,166698 | 2,058 | 11303,22 | 915,5604
80 1 0,064 | 0,131712 | 2,058 | 20095,22 | 1286,094
100 1 0,044 | 0,090552 | 2,058 | 31399,22 | 1381,565
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Tabel L.12 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal  : 25 September 2008

Lokasi : KN12
Koordinat : X : 0195393 mT
Y : 8940494 mU
Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger

AB/2 | MN R \% I K p

(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 | 130,11 | 267,7664 | 2,058 6,28 817,0908
2,5 1 22,63 | 46,57254 | 2,058 18,84 426,3492

5 1 3,12 6,42096 | 2,058 | 77,715 | 242,4708
7,5 1 1,506 | 3,099348 | 2,058 | 175,84 264,815
10 1 0,781 | 1,607298 | 2,058 | 313,215 | 244,6209
15 1 0,312 | 0,642096 | 2,058 | 705,715 | 220,1831
20 1 0,183 | 0,376614 | 2,058 | 1255,215 | 229,7043
30 1 0,14 0,28812 | 2,058 | 2825,215 | 395,5301
40 1 0,137 | 0,281946 | 2,058 | 5023,215 | 688,1805
60 1 0,098 | 0,201684 | 2,058 | 11303,22 | 1107,715
80 1 0,078 | 0,160524 | 2,058 | 20095,22 | 1567,427
100 1 0,045 | 0,09261 | 2,058 | 31399,22 | 1412,965
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Tabel L.13 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal

Lokasi : KN13
Koordinat : X : 0195397 mT
Y : 8940521 mU

: 25 September 2008

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p

(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 | 147,13 | 302,7935 | 2,058 6,28 923,9764
2,5 1 | 23,605 | 48,57909 | 2,058 18,84 | 444,7182

5 1 |4,5785 | 9,422553 | 2,058 | 77,715 | 355,8181
7,5 1 1,634 | 3,362772 | 2,058 | 175,84 | 287,3226
10 1 0,94 1,93452 | 2,058 | 313,215 | 294,4221
15 1 0,332 | 0,683256 | 2,058 | 705,715 | 234,2974
20 1 0,177 | 0,364266 | 2,058 | 1255,215 | 222,1731
30 1 0,098 | 0,201684 | 2,058 | 2825,215 | 276,8711
40 1 0,084 | 0,172872 | 2,058 | 5023,215 | 421,9501
60 1 0,056 | 0,115248 | 2,058 | 11303,22 | 632,98
80 1 0,063 | 0,129654 | 2,058 | 20095,22 | 1265,999
100 1 0,062 | 0,127596 | 2,058 | 31399,22 | 1946,751
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Tabel L.14 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal  : 25 September 2008

Lokasi : KN14
Koordinat : X : 0195398 mT
Y : 8940552 mU
Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger

ﬁr%z @ | oy VeV | o | K i
1,5 1 130,11 | 267,7664 | 2,058 6,28 817,0908
2,5 1 21,3 43,8354 | 2,058 18,84 401,292
5 1 4,1 8,4378 2,058 | 77,715 318,6315
7,5 1 1,546 | 3,181668 | 2,058 175,84 | 271,8486
10 1 0,66 1,35828 | 2,058 | 313,215 | 206,7219
15 1 0,31 0,63798 | 2,058 | 705,715 | 218,7717
20 1 0,167 | 0,343686 | 2,058 | 1255,215 | 209,6209
30 1 0,1115 | 0,229467 | 2,058 | 2825,215 | 315,0115
40 1 0,073 0,150234 | 2,058 | 5023,215 | 366,6947
60 1 0,04 0,08232 | 2,058 | 11303,22 | 452,1286
80 1 0,0516 | 0,106193 | 2,058 | 20095,22 | 1036,913
100 1 0,044 | 0,090552 | 2,058 | 31399,22 | 1381,565
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Tabel L.15 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.
: 25 September 2008
: KN15

Koordinat : X : 0195413 mT
Y : 8940570 mU

Tanggal
Lokasi

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p
(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 140,31 | 288,758 | 2,058 6,28 881.1468
2,5 1 34,38 | 70,75404 | 2,058 18,84 | 647,7192
5 1 7,22 | 14,85876 | 2,058 | 77,715 | 561,1023
7,5 1 1,97 | 4,05426 | 2,058 | 175,84 | 346,4048
10 1 1,216 | 2,502528 | 2,058 | 313,215 | 380,8694
15 1 0,625 | 1,28625 | 2,058 | 705,715 | 441,0719
20 1 0,405 | 0,83349 | 2,058 | 1255,215 | 508,3621
30 1 0,318 | 0,654444 | 2,058 | 2825,215 | 898,4184
40 1 0,225 | 0,46305 | 2,058 | 5023,215 | 1130,223
60 1 0,161 | 0,331338 | 2,058 | 11303,22 | 1819,818
80 1 0,138 | 0,284004 | 2,058 | 20095,22 | 2773,14
100 1 0,14 | 0,28812 | 2,058 | 31399,22 | 4395,89
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Tabel L.16 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.
Tanggal  : 25 September 2008
Lokasi : KN16
Koordinat : X : 0195390 mT
Y : 8940578 mU
Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger

AB/2 | MN R A%
(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) Lty K (ohrfl.m)
1,5 1 | 191,21 | 393,5102 | 2,058 6,28 1200,799
2,5 1 51,81 | 106,625 | 2,058 18,84 | 976,1004
5 1 9,26 | 19,05708 | 2,058 77,715 | 719,6409
7,5 1 4,18 8,60244 | 2,058 175,84 | 735,0112
10 1 2,25 4,6305 2,058 | 313,215 | 704,7338
15 1 1,06 | 2,18148 | 2,058 | 705,715 | 748,0579
20 1 0,7 1,4406 | 2,058 | 1255,215 | 878,6505
30 1 0,381 | 0,784098 | 2,058 | 2825,215 | 1076,407
40 1 0,392 | 0,806736 | 2,058 | 5023,215 | 1969,1
60 1 0,18 | 0,37044 | 2,058 | 11303,22 | 2034,579
80 1 0,119 | 0,244902 | 2,058 | 20095,22 | 2391,331
100 1 0,113 | 0,232554 | 2,058 | 31399,22 | 3548,111
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Tabel L.17 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal
Lokasi

: KN17
Koordinat : X : 0195382 mT
Y : 8940550 mU

: 25 September 2008

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p
(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1.,5 1 | 181,2 | 372,9096 | 2,058 6,28 1137,936
2,5 1 75,3 | 154,9674 | 2,058 18,84 | 1418,652
5 1 13,5 27,783 12,058 | 77,715 | 1049,153
7,5 1 7,24 | 14,89992 | 2,058 | 175,84 | 1273,082
10 1 4,53 9,32274 | 2,058 | 313,215 | 1418,864
15 1 1,55 3,1899 2,058 | 705,715 | 1093,858
20 1 | 0,789 | 1,623762 | 2,058 | 1255,215 | 990,3646
30 1 0,39 | 0,80262 | 2,058 | 2825,215 | 1101,834
40 1 0,34 | 0,69972 | 2,058 | 5023,215 | 1707,893
60 1 | 0,213 | 0,438354 | 2,058 | 11303,22 | 2407,585
80 1 ]0,122 | 0,251076 | 2,058 | 20095,22 | 2451,616
100 1 | 0,118 | 0,242844 | 2,058 | 31399,22 | 3705,107
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Tanggal
Lokasi

Tabel L.18 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.
: 25 September 2008
: KN18

Koordinat : X : 0195382 mT
Y : 8940552 mU

Alt: 10 m
Konfigurasi  : Schlumberger
AB/2 | MN R A% I K p

(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 130,11 | 267,7664 | 2,058 6,28 817,0908
2,5 1 34,47 | 70,93926 | 2,058 18,84 649,4148

5 1 13,55 | 27,8859 | 2,058 | 77,715 | 1053,038
7,5 1 8,32 | 17,12256 | 2,058 175,84 | 1462,989
10 1 7,5 15,435 | 2,058 | 313,215 | 2349,113
15 1 4,67 9,61086 | 2,058 | 705,715 | 3295,689
20 1 2,68 5,51544 | 2,058 | 1255,215 | 3363,976
30 1 1,35 2,7783 | 2,058 | 2825,215 | 3814,04
40 1 0,68 1,39944 | 2,058 | 5023,215 | 3415,786
60 1 0,216 | 0,444528 | 2,058 | 11303,22 | 2441,494
80 1 0,084 | 0,172872 | 2,058 | 20095,22 | 1687,998
100 1 0,021 | 0,043218 | 2,058 | 31399,22 | 659,3835
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Tabel L.19 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal
Lokasi

: KN19
Koordinat : X : 0195370 mT
Y : 8940505 mU

: 25 September 2008

Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger
AB/2 | MN R v I K p

(m) | (m) | (ohm) | (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 53,974 | 111,0785 | 2,058 6,28 338,9567
2,5 1 21,7 | 44,6586 | 2,058 18,84 408,828

5 1 2,4 4,9392 | 2,058 | 77,715 186,516
7,5 1 0,63 1,29654 | 2,058 | 175,84 | 110,7792
10 1 0,34 | 0,69972 | 2,058 | 313,215 | 106,4931
15 1 0,108 | 0,222264 | 2,058 | 705,715 | 76,21722
20 1 ]0,0465 | 0,095697 | 2,058 | 1255,215 | 58,3675

30 1 0,026 | 0,053508 | 2,058 | 2825,215 | 73,45559
40 1 0,015 | 0,03087 | 2,058 | 5023,215 | 75,34823
60 1 ]0,0169 | 0,03478 | 2,058 | 11303,22 | 191,0243
80 1 10,0135 ] 0,027783 | 2,058 | 20095,22 | 271,2854
100 1 ]0,0105 | 0,021609 | 2,058 | 31399,22 | 329,6918
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Tabel L.20 Data hasil pendugaan geolistrik di lapangan.

Tanggal  : 25 September 2008

Lokasi : KN20
Koordinat : X : 0195363 mT
Y : 8940485 mU
Alt: 10 m
Konfigurasi : Schlumberger

AB/2 | MN R Vv I K p

(m) | (m) [(ohm) (mVolt) | (mA) (ohm.m)
1,5 1 | 12,8745 | 26,49572 | 2,058 6,28 80,85186
2,5 1 6,162 12,6814 | 2,058 18,84 116,0921

5 1 2,6495 | 5,452671 | 2,058 | 77,715 | 205,9059
7,5 1 1,2735 | 2,620863 | 2,058 | 175,84 | 223,9322
10 1 0,594 | 1,222452 | 2,058 | 313,215 | 186,0497
15 1 0,16 0,32928 | 2,058 | 705,715 | 112,9144
20 1 0,0765 | 0,157437 | 2,058 | 1255,215 | 96,02395
30 1 0,0326 | 0,067091 | 2,058 | 2825,215 | 92,10201
40 1 0,0244 | 0,050215 | 2,058 | 5023,215 | 122,5664
60 1 0,0247 | 0,050833 | 2,058 | 11303,22 | 279,1894
80 1 0,0174 | 0,035809 | 2,058 | 20095,22 | 349,6567
100 1 0,0152 | 0,031282 | 2,058 | 31399,22 | 477,2681
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LAMPIRAN 2

Hasil pengolahan data menggunakan software Progress

CURVE OF APPARENT RESISTIMITY W ELECTRODE SPACING

ot
107! 100 10! 102

Sparing (m]
TAELE OF INTERFRETED DATA

Mo Spacing [m] Ohserved Data ([Ohmem) | Calculsted Data [Ohm-m] Errar [%]
1 150 530.000 585100 -0.8305
2 250 532.000 536.698 0.8832
3 5.00 482,000 603.833 46309
4 750 549.000 511.662 -6.8011
5 10.00 568.000 543.875 31910
B 15.00 617.000 700.053 134618
7 2000 867.000 900,582 38734
8 30.00 1334.000 1336.231 01672
3 40.00 1828.000 1776.203 -2.8335

10 BO.00 3041.000 2648.765 -12.8382

il 80.00 3392.000 3507.591 3.2251

12 100.00 4343.000 4350.626 0.0374

13

14

18

16

17

18
13
20
21

22
23
24
25
26
27
28
23
30
3

32
33
34
38

Sounding Paint

LEGEMD
KM1

Electrode Configuration  Schlumberger
RMS (Root Mean Square] - 51879 %

Model Parameters

Layer Depth Riesistivity
1 0.00 BES.4H1
H 066 492,63
3 5.40 146.09
4 592 221317
5 863 707853
[ 107 31683.72
7 1595 602055
8 21.03 730334.04
El 4276 2249487
10 B4.42 33451.91
1" 7936 2011671
12 101.82 32145.35
Description :
@ = Observed Data
———— = Calculated Data
L = Modsl Parameters
Pa Apparent Resistivity (Ohm-m])
Spacing = Elsctiode Spacing [m] : 4B/2
Depth Depth of Layer (m)
Riesistivity = True Riesistivity of Layer [Obm-m)
Resiivity Log
0 665 41
49263 146,09
221317
707553
31689.73
- 020,55
FA0394 04
40
22434 57
60
Degih 33451 81
m o
2011671
100
120 —
] 3214535
140 —|
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Gambar L.1 Hasil pengolahan data KN1.

CURYE OF &PPARENT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND

Sounding Paint © KN2
C Electrods Configuration © S chlumberger
r RMS [Root Mean Square) © 5.3436 %
todel Parameters
Layer Depth A esistivity
04 B 1 0.00 578.89
E 2 3.03 37.03
F 3 370 5622.29
C 4 574 8440395
5 1491 11126419
5 [} 2058 E0216.86
0a 103 7 27.85 72313.28
T 8 4007 18309.21
"= 3 43.43 2261451
10 57.80 29026.21
i 11 7896 34693.32
B 12 97.85 54500.31
2 Description :
o = Obseived Data
———— = Calculated Data
- L = Model Parameters
o Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
| | | | Spacing = Electrode Spacing [m) : AB/2
10! L L L L Depth - Depth el Layer 1]
10! 109 101 102 103 " " "
Spacing (m] Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]
TABLE OF INTERPRETED DATA Resitivity Log
Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%] 1 EEEE s
1 150 591,000 570,039 25366 3 .
2 250 520.000 545.344 48733 103 440395
3 5.00 471.000 453.273 37636 3
4 7.50 422.000 418.893 07382 3 11126419
5 10.00 439.000 458.466 44341 20 —
& 1500 580.000 33544 92318 3 BO216.26
7 20.00 875.000 g37.222 43175 a0 —
g 30.00 1404.000 1247154 111713 B 7231328
El 40.00 1633.000 1651.390 11262 a0 _:
10 E0.00 2475.000 2440.759 -1.3835 —
11 80.00 3056.000 3204.605 45207 3 1635921
12 100.00 4171.000 3943.932 -4.5284 50 —]
13 3 22614.51
14 &0 —
15 .
:S Desth 0 3 28026.21
18 [ml 3
E] a0 —]
20 B
pal = 3468332
2 90 =
23 -
24 100 —
25 =
2 110 —
7 3
28 3
2 - 54500.31
a0 1
kil 130 |
3z -
3 3
3 140 —|
36 =

Gambar L.2 Hasil pengolahan data KN2.
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CURVE 0OF APPARENT RESISTMTY WS ELECTRODE SPACING

ps 0%

(-]

102

103

1
BT 10? 10! 102
Spacing [m)
TABLE OF INTERPRETED DATA

Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%]
1 1.80 106.000 105,806 01834
2 2580 94.100 94.344 02538
3 5.00 86.600 96.763 01878
4 7.80 102000 99.924 -2.9862
5 10,00 111000 114155 28426
B 16.00 133000 136.825 28767
7 20,00 165,000 195.976 -5.4691
k] 3000 193.000 196.342 -1.3367
9 40,00 235.000 244,220 39236

10 E0.O0 329.000 /4132 44841

n 80.00 470,000 469.0674 -0.0267

12 100.00 E25.000 506236 -£.2022

13

14

15

18

17

18

13

20

21

22

23

24

25

26

27

28

23

a0

ki

32

a3

a4

35

LEGEND
Sounding Point @ KN3
Electrade Configuration @ Schlumberger
AMS (Root Mean Square) © 33027 %
Model Parameters

Layer Depth Resistivity
1 ooo 127
2 1.66 716
3 1.88 222,86
4 261 176.44
5 1318 7482
3 16.52 120.36
7 1746 47446
8 2110 933641
El 3406 267EE5.ED
10 10176 3498.69
n 119593 430212
12 13975 8021.82
Description :
[ = Obgerved Data

———— = Caloulated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
Spacing HBS2
Depth
Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)

= Electiode Spacing (m]
= Depth of Layer [m)

Fiesitivity Log
0 — 112,71
- 7.6
_ 17644 227 86
] | 7482
120 36
20— =i 474,495
7 3356.41
40 —
50 —|
] 267665 60
80 —
Depth 100 —
[rn]
3498 69
120 —
- 430212
140 —
1680 —|
- 8021 82
180 —|
200 —
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Gambar L.3 Hasil pengolahan data KN3.

CURYE OF &PPARENT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING

104
[
Pa 10d
[Ohrmem)
102
0! | Ll Ll R |
107! 107 10’ 102 107
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA
Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%]
1 1.50 109.000 105.528 -3.1855
2 250 87.100 90.546 4 4157
3 5.00 63.600 6 -6.8047
4 780 90.300 99117 9.0335
5 10.00 123.000 129.502 5.3510
B 15.00 153.000 193681 0.3627
7 20.00 248.000 256.038 4.0477
8 30.00 378.000 3BE.7EE 23164
9 40.00 525.000 515.411 -1.8266
10 E0.00 213.000 72325 0020
1 80.00 1132.000 1026.514 91418
12 100.00 1373.000 1283801 -E.49E7
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
il
3z
33
34
35

LEGEND
Sounding Paint © KN4
Electrade Configuration : S chlumberger
RMS [Root Mean Square] - 5.5042 %
odel Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 11356
2 1.73 015
3 174 2189.48
4 324 27307
5 457 1668927
B i 17867.02
7 10.14 3803469
g 15.23 46816278
k] 106.32 957411
10 12313 1319026
1 14360 17003.00
12 165.60 16416.23
Description :
@ = Observed Data

Calculated Data

1 = odel Parameters

Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
Spacihg = Electrode Spacing [m) © AB#2
Depth = Depthoof Laper (m]

Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]

Resitivity Log
= A
1 015
* 2189 45
- 38034 B9 273071
20 —| 16BB9.27
1 17867.02
40 —|
B0 —| 46818276
80 —
100 —
1 asra
Depth 120 —
i) 7
- 1319026
140 —
— 17003.00
160 —
180 —
200 —
T 16416.23
220 —
240 —
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Gambar L.4 Hasil pengolahan data KN4.




CURVE 0OF APPAREMNT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
105 ; Sounding Point : KNS
C Electrode Configuration : Schlumberger
C RMS [Root Mean Square] @ 5.0291 %
| Model Parameters
Layer Depth Resistivity
= 1 ooo 1329.49
= 2 052 33548
F k| 646 227
C 4 651 5343.04
b 5 7.40 20015.02
I [ 1208 141589.32
o 3 7 18.48 1170117.70
vt E E ME7 | s00z4E0
F El 7EF1 87792.84
[ 10 95.58 2721.0
B n 117.62 30371.83
B 12 135.18 £2930.06
02 = Description :
E © = ObservedDala
C ———— = Calculated Data
F L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
0! Ll T | | Ll S;acmg = Elochiode Spacing (m) - AB/2
I 1l 1! 102 1ad epth = Depth of Laper [m)
Spacing m] Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resiivily Log
Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%] a— e 123‘2279.49
1 150 605000 504,376 0.2681 i 1 0
2 250 405000 405 461 13608 ] 20015.02
3 500 347.000 2369 13347 N L
4 7.80 326000 334236 25265 |
5 1000 350,000 341.356 -2.4697 —
B 16.00 405.000 399.749 -1.2967 =
7 20000 477.000 497,399 4.2744 40—
8 3000 677.000 730662 7.9264 7 JEEED
9 40,00 931.000 972,695 4.4785 :
10 E0.O0 1462.000 1457.209 -0.2890 60—
" 80,00 2054.000 1540.509 -5.5254 =
12 100.00 2767.000 2421.942 12,4708 -
13 - 5002460
14 80 —
15 - 87792.54
16 ’
17 Depth ygp —|
18 frl ] 227210
13 =
20 =
2 120 —
22 - 30371.83
23 7
24 140 —
25 —
26 =
27 T
28 160 —
2 4 2390.06
30 _
kL 160 —|
32 =
a3 -
34 I
35 200 —
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Gambar L.5 Hasil pengolahan data KNS5.

3

Pz 10

(-]

102 E

CURVE 0OF APPARENT RESISTMTY WS ELECTRODE SPACING

1
10
107!

10°

10! 102

Spacing [m)
TABLE OF INTERPRETED DATA

103

Mo, Spacing [rm)
1.80

Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%]
£11.000 613823 0.4784
463000 456764 -1.3469
247.000 2652057 23711
218000 209.904 37137
201.000 204,587 1.7844
221.000 222776 0.8035
255.000 250633 AT126
0000 311489 04803
382,000 391,625 -0.0981
529.000 545,062 30375
£96.000 720,315 31970
Se0.000 297322 -£.5288

Sounding Paint

LEGEND
KNG

Electrade Configuration @ Schlumberger
AMS (Root Mean Square) © 27467 %

Model Parameters

Layer Depth Resistivity
1 ooo 72087
2 1.23 19270
3 672 50.98
4 679 638.02
5 11.29 8470
3 1559 530.77
7 1E.E4 903.05
8 1977 T1667.27
El 3386 227009.04
10 76.39 444467
n 91.52 HEE3.B8
12 106.20 E2397.64
Description :
[ = Obgerved Data
———— = Caloulated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
Spacing = Electiode Spacing [m] - AB/2
Depth = Depth of Layer [m)
Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
Resitivity Log
0= 72067
- 19270 5098
4 [Tessez i
- 84.70
20—
B 1867 27
40 —
- 22700304
60 —
Depth 60 —
[rn] 4444 67
100 — oBE3EE
120 —
* 52397 .64
140 —
160 —

Gambar L.6 Hasil pengolahan data KN6.

84




CURVE 0OF APPARENT RESISTMTY WS ELECTRODE SPACING

ps 10 £
(D)
107
0! Ll | | IR |
1! 10? 10! 102 103
Spacing [m)
TABLE OF INTERPRETED DATA

Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%]
1 1.80 95.500 98.292 -7.5461
2 2580 91.000 941592 36082
3 5.00 120,000 129814 8.17a7
4 7.80 171.000 183.398 72444
5 10,00 238.000 242391 1.6447
B 16.00 375000 362,925 -3.2193
7 20,00 495,000 482734 -2.2760
k] 3000 743000 725216 -2.3935
9 40,00 986.000 966,403 -1.9875

10 E0.O0 1492.000 1447 E55 29722

n 80.00 1993.000 1927.086 -3.3073

12 100.00 2450000 2404.370 -1.8625

13

14

15

18

17

18

13

20

21

22

23

24

25

26

27

28

23

a0

ki

32

a3

a4

35

LEGEND
kN7
Electrade Configuration @ Schlumberger
AMS (Root Mean Square) : 44767 %
Model Parameters

Sounding Paint

Layer Depth Resistivity
1 ooo 8648
2 344 44961
3 352 4330.02
4 4.95 13107.02
5 B14 20720.21
3 757 5767265
7 1077 EE45E9.34
8 86.08 17795.02
El 9253 32762.93
10 11441 4679.79
n 13322 E978.ER
12 145.05 TE0Z1.22
Description :
[ = Obgerved Data

= Calculated Data

L = Model Parameters

Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
Spacing = Electiode Spacing [m] - AB/2
Depth = Depth of Layer [m)
Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
Resitivity Log
=
— 449 51
= 493002
— 13107.02
— 2072021
» - STETZES
40 —|
- BE4569.34
B0 —
80 —
— 1779502
100 —
Depth 3276293
() 7
120 —
- 34ETO.TY
140 —| BO7E B5
160 —
180 — 7802122
200 —

85



Gambar L.7 Hasil pengolahan data KN7.

107

CURYE OF APPARENT RESISTIWITY WS ELECTRODE SPACING
0t |
Pa 10d
[Ohrmem)
102
JLl el A~ R
e i 1 2
10 10 10 10
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA
Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%]
1 1.50 238.000 237.069 0.3913
2 200 236.000 238980 1.2625
3 5.00 269.000 282105 -2.3858
4 780 350.000 3E1.082 31663
5 10.00 477.000 462131 3117
B 15.00 636.000 EB3 823 75193
7 20.00 664.000 909.731 29108
8 30.00 1306.000 1361.632 4.2602
9 40.00 1679.000 1912608 -3534
10 E0.00 2795.000 2710.520 20222
1 80.00 3728.000 3601775 -3.3859
12 100.00 4E26.000 4425.226 20423
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
il
3z
33
34
35

Sounding Paint

LEGEND
: KNB

Electrade Configuration : S chlumberger
RMS [Root Mean Square] = 35670 %

odel Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 23570
2 333 126.35
3 423 436216
4 612 29004.34
5 9.03 42366.01
B .5 6270019
7 1481 10412555
g 203 47142866
k] 424 H03756.56
10 100,70 51794.23
1 11863 53353.74
12 141.22 6301360
Description :
@ = Observed Data
———— = Calculated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
Spacihg = Electrode Spacing [m) © AB#2
Depth = Depthoof Laper (m]
Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]
Resitivity Log
07 —— 23570
* 12635
— 436216
- 20004.34
20 —] 10412555 4236501
| 52700.19
N 471428 66
40 —|
50 —
: 09756 56
80 —
Depth 1o __
i - 5179423
120 —
- 5335374
140 —|
160 —|
N 6301360
180 —
200 —

86
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CURVE 0OF APPAREMNT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
Sounding Point © KNI
C Electrode Configuration : Schlumberger
C RS (Root Mean Square) © 52177 %
Model Parameters
Layer Depth Resistivity
ot 1 000 1571.04
= 2 07 33479
F 3 361 a01.10
C 4 G.ED 1.9
5 672 18.27
B H fi] 114179
o s 7 11.85 1115760
P 3 B 1800 | 132499
£ E] 2324 28ET12.47
[ 10 84.62 23044.14
B 1 105.42 5224.55
B 12 121.04 6323250
02 Description :
© = DbsevedData
———— = Calculated Data
L = Model Parameters
= Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
- Ll L u(ul Ll vl Sgacmg = Elochiode Spacing (m) - AB/2
I 1l 1! 102 1ad epth = Depth of Laper [m)
Spacing m] Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
TABLE OF INTERPRETED DiATa Fesitivity Log
Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%] a— =—— 1571.04
1 150 895000 562,680 0T . Eeeh
2 250 513.000 513006 0.0013 b 141.79 151
3 500 328000 327,544 01390 b 157 50 182
1 750 268.000 270,664 09342 20— 1328499
5 1000 225.000 224,289 -0.3159 b
] 15.00 176.000 170,003 -3.4074 7
7 20000 158.000 162,938 2.4764 7
8 3000 193.000 210371 90003 40—
9 40,00 257.000 276.972 77713 7
0 E0.00 440.000 414,480 -6,8001 _ P
" 80,00 586.000 551.913 58169 &0 —|
12 100.00 765.000 688,952 -9.9409
13 ]
14 i
15 60—
16
17 Depth
18 frl 23044.14
13 100 —|
20 -
21 i
22 i 522455
23 120 —|
24 |
25 i
26 —
2 140 —
28 =
2 3 £3232.50
30 =
31 160 —|
32 =
33 B
34 =
35 180 —

87



Gambar L.9 Hasil pengolahan data KNO.

102

CURYE OF &PPARENT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING

1 L I
%t 107 10’ 102
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA

Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%]
1 1.50 698.000 895.279 -0.3030
2 250 452.000 433574 0.4012
3 5.00 336.000 329,986 -1.7300
4 780 265.000 271.459 24373
5 10.00 245,000 243.446 06344
B 15.00 218.000 216664 06123
7 20.00 218.000 210735 -3.3327
8 30.00 232.000 2435975 51614
9 40.00 291.000 307.5% 5.7029

10 E0.00 443.000 455.074 1.3627

1 80.00 630.000 £05.227 -3.9322

12 100.00 214.000 754.956 -7.2658

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

il

3z

33

34

35

LEGEND

Sounding Paint © KMN10
Electrade Configuration : S chlumberger
RMS [Root Mean Square] = 35418 %

odel Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 3501.65
2 0.44 46465
3 213 23567
4 10 3286
5 11.94 2432
B 1324 91247
7 1365 11525530
g 2264 21432565
k] 7442 222282
10 g1.61 2254089
1 10471 521015
12 12348 6468341
Description :
@ = Observed Data
———— = Calculated Data
1 = odel Parameters
Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
Spacihg = Electrode Spacing [m) © AB#2
Depth = Depthoof Laper (m]
Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]
Resitivity Log
[ 3501 BS
- 46465
23557 32RF
B 2452
- 1247
20 — 115255 530
40 —
- 214325 B5
B0 —|
- B 222282
Depth —
Iml _ 2254089
100 —f
- 221015
120 —
140 —
- G4EE3.41
160 —
180 —

88
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CURVE 0OF APPAREMT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
Sounding Point :© KN11
C Electrode Configuration : Schlumberger
C RMS [Root Mean Square] @ 46346 %
Model Parameters
Layer Depth Resistivity
= 1 ooo 178049
= 2 059 330.31
F k| 407 0.22
C 4 4.08 100531
5 [%:1] 324245
I 3 & 1.27 3770363
o 3 7 16.40 G1684.14
P 8 e | S7eoERE
- El 7946 2887316
C 10 91.95 902618
B n 111.25 10340.95
B 12 126.24 15719.90
02 Description :
[ = Obgerved Data
= Calculated Data
1 = Model Parameters
= Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
0! Ll Lol | Ll S;acmg = Elochiode Spacing (m) - AB/2
I 1l 1! 102 1ad epth = Depth of Laper [m)
Spacing m] Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resiivily Log
Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%] a— =1 178049
1 150 817.000 14077 03578 R e
2 2580 458.000 460735 06081 i e 100531
3 5.00 294,000 2689.879 -1.4016 — R
4 7.80 212.000 219.405 3451 _
5 10,00 196.000 189.531 -3.3007 _
B 16.00 207.000 208.847 08324 |
7 20,00 269,000 265,627 11794 40 —
k] 3000 3raono 395659 E.0479 —
9 40,00 487.000 526,839 8.1806 -
10 E0.O0 792.000 789.140 11102 = SrasEL
n 80.00 1075.000 1050.746 -2.2862 80 —
12 100.00 1472.000 1211.802 -11.2651 7
13 7
4 i
15 8
16 N 2887316
17 Depth
18 () _
15 B 902615
20 —
21 =
2 120 — 10940.95
23 7
24 7
25 7
26 140 —
27 i
28 4
2 160 —| 11571990
a0 4
ki —
32 -
33 180 —
a4 7
35 -

89



Gambar L.11 Hasil pengolahan data KN11.

102

CURYE OF &PPARENT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING

107

1 L
%t 107 10’ 102
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA

Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%]
1 1.50 617.000 917.200 0.0245
2 250 444.000 444733 0.1726
3 5.00 300.000 03127 1.0424
4 780 265.000 263909 04117
5 10.00 245,000 240,636 A.7m12
B 15.00 242.000 244,932 1.2362
7 20.00 274.000 292828 E.8716
8 30.00 396.000 426.000 75768
9 40.00 551.000 566.751 2.8587

10 E0.00 902.000 248,852 £.8921

1 80.00 1179.000 130,254 41311

12 100.00 1624.000 1410.792 74283

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

il

3z

33

34

35

LEGEND

Sounding Paint @ KM12
Electrade Configuration : S chlumberger
RMS [Root Mean Square] = 4.3372 %

odel Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 177350
2 0.61 .49
3 544 19211
4 573 5.32
5 B 135993
B 7.30 2431971
7 12.48 E34E0.06
g 21.69 3008253
k] 2566 778684.29
10 92.26 736098
1 117.40 9671.62
12 137.75 6993.27
Description :
@ = Observed Data
———— = Calculated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
Spacihg = Electrode Spacing [m) © AB#2
Depth = Depthoof Laper (m]
Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]
Resitivity Log
[ 177390
. 31149 19211
- 532
24319.71 158003
B 30053.53
20 —| G94G0.06
40 —|
0 _ 77866429
80 —
Depth 100 —
[ - 7360.98
120 —
7 9571 52
140 —
160 —|
: G6593.27
180 —
200 —

90
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CURVE 0OF APPAREMNT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING LEGEND
Sounding Point © KN13
C Electrode Configuration : Schlumberger
C RMS [Root Mean Square] @ 52882 %
Model Parameters
Layer Depth Resistivity
= 1 ooo 242179
= 2 0.0 15.92
F k| 063 39711
C 4 287 271.98
5 10.04 3423
| g 11.59 404.86
o . b 7 1567 1126881
P 8 25 | 7508538
- El 3869 252603 3
[ 10 7539 4862.08
B " 8880 B653.41
B 12 107.95 7217219
02 Description :
[ = Obgerved Data
———— = Caloulated Data
L = Model Parameters
= Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
0! Ll | | Ll S;acmg = Elochiode Spacing (m) - AB/2
I 1l 1! 102 1ad epth = Depth of Laper [m)
Spacing m] Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resiivily Log
Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%] a— 12;2912.79
1 150 924.000 524,248 0.0268 B a8 T
2 2580 4E7.000 468396 0.2330 - —=— 3423
3 5.00 356.000 349,859 -1.7251 — 404 86
4 7.80 0000 315.866 1.8524 20 —| 41264 &1
5 1000 234.000 293176 -0.2803 _
B 16.00 282.000 273276 -3.0937 _
7 2000 265.000 280,076 7278 7508533
k] 3000 330000 347.334 52627 i
9 40.00 402,000 445,552 92058 0
10 E0.O0 E70.000 EEZ.7EY -0.9304 7
" 80,00 902,000 862,330 21740 b
12 100.00 1280.000 1093.723 40842 * P
13 50 —|
14 7
15 —
16 -
1; Dﬁﬁ]‘h 8 435208
13 _
20
;12 100 — BB59 .41
23 7
24 |
25 -
26 120 —
27 —
28 -
2 B 7217219
a 140 —|
kil i
32
33 ]
34 7
a5 160 —

91



92

Gambar L.13 Hasil pengolahan data KN13.

Pz 10
(D)

102

3 =

CURVE 0OF APPARENT RESISTMTY WS ELECTRODE SPACING

LEGEND
Sounding Point © KN14
Electrade Configuration @ Schlumberger
AMS (Root Mean Square) © 33436 %
Model Parameters

103

1
BT 10? 10! 102
Spacing [m)
TABLE OF INTERPRETED DATA

Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%]
1 1.80 g17.000 a18.279 0.1965
2 2580 443.000 451.410 05367
3 5.00 319.000 34840 -1.3029
4 7.80 272.000 272.037 0.mas
5 10,00 232000 240,018 3.4553
B 16.00 219.000 213.998 2284
7 20,00 232,000 226,306 24197
k] 3000 285000 300.076 52897
9 40,00 367.000 392137 71219

10 E0.O0 B74.000 687.2897 23322

n 80.00 823.000 782183 -4.9995

12 100.00 1052.000 97E. 444 72702

13

14

15

18

17

18

13

20

21

22

23

24

25

26

27

28

23

a0

ki

32

a3

a4

35

Layer Depth Resistivity
1 ooo 181986
2 0.60 32483
3 6.45 3227
4 5.82 141.23
5 pet:] 138.60
3 1576 2269.96
7 2202 11507.99
8 2807 26522276
El 6499 E10793.83
10 1012 427265
n 1377 E310.04
12 153.08 13302.41
Description :
[ = Obgerved Data

———— = Caloulated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
Spacing = Electiode Spacing [m] - AB/2
Depth = Depth of Layer [m)
Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)

Resitivity Log
' EEGE] 1E e
m tamen M3
20 —| 2268 95
- 11507.99
40 26522276
60—
80— B10799.83
100 —
Depth 7
)
0 ] 437265
1407 B910.04
160 —|
180 —|
b 13302.41
200 —|
220 —|

Gambar L.14 Hasil pengolahan data KN14.




CURVE 0OF APPARENT RESISTMTY WS ELECTRODE SPACING

3

Pz 10
(D)

102

1
10
107!

10? 10!
Spacing [m)

THBLE OF INTERFRETED DATA

102

Mo, Spacing [rm)
1.80

Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%]
981.000 676.253 -0.5388
E48.000 B54.296 09716
492,000 490,820 -0.2397
405.000 406774 04379
381.000 ITTAET -0.9274
441.000 437.854 07133
506.000 560591 10,3525
781.000 835,272 E.3430

1130.000 1112934 15103
1820000 1EE7.252 83872
2323.000 2219892 -4.4385
2882000 2770165 29138

LEGEND
KN15
Electrade Configuration @ Schlumberger
AMS (Root Mean Square) : 47078 %
Model Parameters

Sounding Paint

Layer Depth Resistivity

1 ooo 141177
2 0.58 560.50
3 423 0.2z
4 4.23 1438.71
5 B3 2532775
3 1014 43341.97
7 1426 1107119.47
8 7300 70056.33
El H324 143707 87

10 11178 2122614

n 13273 25738.11

12 153.09 62146.12

Description :
[ = Obgerved Data

= Calculated Data

L = Model Parameters

Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
Spacing = Electiode Spacing [m] - AB/2
Depth = Depth of Layer [m)
Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
Resitivity Log
0= = 14177
— [~ 5A0.50
— 022
- 143571
— 2532775
» - 4334197
40 —|
- 10711847
60 —
20— T0056.33
100 — 143707 &7
Depth
] 7
1207 2122614
1407 2573811
160 —
160 —
N 5214612
200 —
220 —

93



Gambar L.15 Hasil pengolahan data KN15.

107

CURYE OF APPARENT RESISTIWITY WS ELECTRODE SPACING
0t |
Pa 10d
[Ohrmem)
102
JLl el A~ R
e i 1 2
10 10 10 10
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA
Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%]
1 1.50 1201.000 196519 0.373
2 250 976.000 977.892 01933
3 5.00 773.000 73R 0.0934
4 780 ¥35.000 F2IBER 15148
5 10.00 705.000 710,810 0.8241
B 15.00 748.000 E.AI0 0.4361
7 20.00 679.000 954.879 27442
8 30.00 1076.000 1141.952 E.1234
9 40.00 1568.000 1436.956 -8.2522
10 E0.00 2035000 2095.174 29563
1 80.00 2628.000 2737.979 41649
12 100.00 3548.000 3322104 -4.E47E
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
il
3z
33
34
35

LEGEND

Sounding Paint © KMN16

Electrade Canfiguration
RMS [Root Mean Square)

Schlumberger
37020 %

odel Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 41841
2 0.9 72174
3 523 54071
4 £.69 50235
5 11.m 75911
B 1452 4076.45
7 2022 5376.02
g 26.40 402324
k] 3983 38306.00
10 57.78 120059.60
1 8243 2294813
12 103.26 223784.43
Description :
@ = Observed Data
———— = Calculated Data
1 = odel Parameters
Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
Spacihg = Electrode Spacing [m) © AB#2
Depth = Depthoof Laper (m]
Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]
Resitivity Log
[ 1418.41
| 7274 40,71
- a02.35
i 75911
4076 45
20 —
| 5375.02
B 4023.24
40 —|
- 3E306.00
B0 —
1 120058 60
Depth —
m - gn —|
: 2284813
100 —
120 —
- 223704 43
140 —

94
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104

CURVE OF &PPARENT RESISTRMTY WS ELECTRODE SP&CING

pa 107
[Dre-rin]
102
ot Ll R | TR TR |
! 107 10! 107 13
Spacing [m)
TABLE OF INTERFRETED DATA

Ma, Spacing [m) Observed Data [Ohm-m] | Caleulated Data [Ohmen] Error [%]
1 1.50 1138000 1151.344 11726
2 250 1228.000 1158.524 56577
3 6.00 1131.000 1196673 f.7182
4 7.50 1216.000 1227.016 0.9053
5 1000 1280000 1227.350 41102
[} 15.00 1203.000 1179.673 -1.9390
7 2000 1131.000 1167.769 32510
g 3000 1334.000 1346.507 0.9375
9 40.00 170e.000 1EE7.E17 -2.3843

10 E0.00 2408.000 2370.041 -1.5764

n 20,00 2942000 3032.480 30744

12 100.00 3706000 3E52.872 -1.4070

13

14

18

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

a0

il

32

33

34

i)

Saunding Faint

Electrode Configuration

LEGEND
KN17

Schlumberger

RS [Foot Mean Square] © 31426 %

Model Parameters

Laper Depth Fiesistivity
1 0.00 114912
2 43 2601.35
3 481 2241.96
4 pet:] 138.80
5 9.27 985.10
B 1226 10512.86
7 7.0 TH590.22
8 2226 11604.44
9 40.35 3448.02
10 51.04 3129319
1 76.02 18367.71
12 9486 3343312
Description ©
o = Observed Data
= Calculated Dats
L = Model Parameters
FPa = Apparent Resistivity [Ohm-m]

Spacing = Electiode Spacing (m] : AB/2

Depth = Depth of Layer [m)

Resistivity = True Resistivity of Layer (Ohm-m)

10—

Depth 79 —
m]

Riesitivity Log

114912

250135

= 224196

93510

13380

10512.66

78590.22

1160444

344302

3129319

18367 71

3343312




Gambar L.17 Hasil pengolahan data KN17.

107

CURYE OF APPARENT RESISTIWITY WS ELECTRODE SPACING
0t |
Pa 10d
[Ohrmem)
102
JLl el A~ R
e i 1 2
10 10 10 10
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA
Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%]
1 1.50 617.000 a09.038 0.9745
2 250 940.000 838941 -4.3680
3 5.00 1191.000 1342520 127221
4 780 1724.000 1864.870 21
5 10.00 2349.000 2332696 06341
B 15.00 3296.000 3037129 78541
7 20.00 3690.000 3458.276 -6.2798
8 30.00 3814.000 3667015 38538
9 40.00 3416.000 3366.314 -1.4545
10 E0.00 2441.000 2288889 £.2315
1 80.00 1463.000 1339.376 -8.4500
12 100.00 659.000 726602 10,0913
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
il
3z
33
34
35

LEGEND

Sounding Paint © KMN18
Electrade Configuration : S chlumberger
RMS [Root Mean Square] © £.3479 %

odel Parameters

Layer Depth Resistivity
1 0.00 7rand
2 277 26061.04
3 444 3991118
4 541 1643348
5 763 139883
B 9.60 103.29
7 16.97 4274
g 2563 3978
k] 3394 16.84
10 E1.75 17.64
1 10383 18818
12 12280 76.35
Description :
@ = Observed Data
———— = Calculated Data
L = Model Parameters
Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
Spacihg = Electrode Spacing [m) © AB#2
Depth = Depthoof Laper (m]
Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]
Resitivity Log
07 —— 77Gad
— 260681 .04
_ 39811.18
16433.43
1 10528 13898 83
20 4278
— 3976
40 —
i 1684
B0 —
o 1764
Depth -
(ml B
100 —
| 18818
120 —
140 —
i 76,35
160 —
180 —
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Gambar L.18 Hasil pengolahan data KN18.




CURVE 0OF APPARENT RESISTMTY WS ELECTRODE SPACING LEGEND

Sounding Point © KN191g
C Electrode Configuration : Schlumberger
C AMS [Root Mean Square] : 20385 %
Model Parameters
Layer Depth Resistivity
ot B 1 0.00 357.87
= 2 170 13276
F 3 483 45.51
C 4 6.02 7470
5 1325 7015
| H 14.15 267
7 2021 83.27
PC. o? 8 na 18685
E E] 38.00 1515.84
F 10 4831 20891.41
B 1 81.23 1240.77
B 12 99.25 4784.72
02 Description :
© = DbsevedData
———— = Calculated Data
1 = Model Parameters
= Pa = Apparent Resistivity (Dhm-m]
100 Ll oo vl il Sgacmg TEIEE"DdESPaC'"Q[m] i
I 1l 1! 102 1ad epth = Depth of Laper [m)
Spacing m] Resistivity = True Resistivity of Layer (0hmem)
TABLE OF INTERPRETED DATA Resitivity Log
Mo, Spacing [rm) Observed Data [Ohm-m) | Caloulated Data [Ohmem) Errar (%] 0 —— 357 AT
1 150 339.000 337.043 05773 = 13278 4551
2 250 291.300 292656 04655 10— 7470 s
3 5.00 186.500 185,845 -0.3514 |
4 750 133.400 132,480 -0.6833 J 9267
5 10.00 106.500 107368 05058 -
E 15.00 90230 39,506 -0.8023 4 88.27
7 20000 87.490 87.445 -0.0519 30 {
3 30.00 94.020 96.252 23740 = 13635
9 40,00 116.700 111.519 -4.4400 40—
n E0.00 144.800 151.453 45947 3 1515 84
" 80,00 193,100 196.851 -1.1296 J
12 100.00 247700 243,470 -1.4891 50—
13
14 &0 —
15 20881 41
16 A
17 Depth T
18 [m] -
13 80 —
20
A 50— 124077
2 |
23 3
24 100 —
75 3
2 10—
27 |
2 120 —
2 3 4TE4T2
30 J
e 130 —
32 3
33 140 —|
4 4
35 =
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Gambar L.19 Hasil pengolahan data KN19.

CURYE OF &PPARENT RESISTMITY WS ELECTRODE SPACING

0t |
Pa 10d
[Ohrmem)
F )
102
0! Ll Ll Ll R |
107! 107 10’ 102 107
Spacing [m]
TABLE OF INTERPRETED DATA
Mo Spacing [m] Observed Data [Qhmem) | Caloulated Data [OJhm-m) Ermor [%]
1 1.50 60.900 61.906 1.2429
2 250 116.000 121.489 47316
3 5.00 171.000 170,609 0.2267
4 780 185.000 173864 -B.0086
5 10.00 169.000 157.873 65042
B 15.00 113.000 121163 7.2180
7 20.00 104.000 103.308 -0.5685
8 30.00 107.000 112639 £.3263
9 40.00 140.000 143.225 23032
10 E0.00 207.000 21244 26226
1 80.00 294.000 261.848 41332
12 100.00 384.000 /O BEETS
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
il
3z
33
34
35

LEGEND
Sounding Paint © KMN20
Electrade Configuration : S chlumberger
RMS [Root Mean Square] 51371 %
odel Parameters

Layer Depth Resistivity

1 0.00 1636

2 025 2085.07

3 1 0E4

4 0.9 14.96

5 273 382.30

B 574 13998.48

7 16.02 B4E7.11

g 23.60 608253

k] 32.30 14030.26

10 48.78 2327062

1 TBE7 284852

12 9234 2342229

Description :

@ = Observed Data

———— = Calculated Data
1 = odel Parameters
Pa = Apparent Resistivity [0 hmen)
Spacihg = Electrode Spacing [m) © AB#2
Depth = Depthoof Laper (m]
Resistivity = True Resistivity of Laper [Ohm-m]

Resitivity Log
17— 1538
4 EEFK] 20507
B 14,98
0 13995 48
20 B47.11
B 8082.53
30 —
40 —] 14090 26
50—
60—
3 2327062
Depth 3
m 79
30 —
3 254852
30—
100 —|
10 —|
] 22229
120 =
130 -

Gambar L.20 Hasil pengolahan data KN20.
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Lampiran 3
Peta Geologi
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Lampiran 4

Peta Hidrogeologi
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Schematic S-N-profiles through Sumba
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Lampiran 5

Manual Program IPI2win

IPI2win merupakan program yang digunakan dalam pengolahan
hasil pengukuran geolistrik resistivitas untuk Vertical Electrical Sounding
berdasarkan metode curve matching yaitu pencocokan kurva standart dan
kurva bantu.

Pengolahan data IPI2win dilakukan dengan menggunakan metode
fitting curve automatic invertion untuk memperoleh nilai VES (Vertical
Electrical Sounding). Nilai masukan yang dilakukan berasal dari spasi
elektroda serta masukan nilai resistivitas semu (Apparent Resistivity).
Untuk mendapatkan nilai resistivitas yang sebenarnya dilakukan iterasi
pada nilai masukan yaitu pada kedalaman dan nilai resistivitas untuk
masing-masing perlapisan. Iterasi yang dilakukan hingga mencapai fitting
terbaik antara kurva lapangan dengan kurva model dengan nilai kesalahan
RMS (Root Means Square) terkecil.

Penyimpanan file hasil pengolahan pada extensi (.dat). Space
digunakan untuk melakukan inversi, Ctrl-N untuk penambahan lapisan,
Ctrl-Y untuk pengurangan lapisan.

Hasil interpretasi berupa nilai resistivitas lapisan sebenarnya,
jumlah lapisan, ketebalan dan kedalaman perlapisan. Kesalahan dalam
pengolahan data dan interpretasi kemungkinan disebabkan dalam
penyusunan format data.
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Bentuk flowchart dari program IPI2win dapat dilihat di bawah ini :

( Mulai )

y

Masukkan nilai

resistivitas

(ohm.m) dan spasi elektroda (m)

A

y

,C‘,:=-I[{‘r

Al

A

y

Kurva lapangan

A

A N

Model parameter

Y



Lampiran 6

Manual Program Progress

Progress sebagai salah satu program interpretasi resistivitas yang
menggunakan metode optimasi non linear untuk menentukan model inversi
resistivitas dan interpretasi data. Pendugaan struktur bawah permukaan
didapatkan dari data observasi titik sounding hasil penyelidikan geolistrik.
Masukan untuk pemodelan yang dipakai dari teori curve matching yaitu
pencocokan kurva standart dan kurva bantu.

Progress 3.0 memerlukan nilai masukan berupa nilai-nilai
resistivitas semu (P=) dan spasi atau jarak antar elektroda (a). Hasil
masukan kedua variabel ditampilkan dalam sebuah kurva lapangan
resistivitas semu (Pa) dengan spasi elektroda (a). Dalam pengolahan data
variabel masukan menggunkan forward modeling kemudian inverse
modeling dengan parameter berupa lapisan (layer), kedalaman (depth) dan
nilai resistivitas semu (P~ ) dari hasil curve matching. Perubahan hasil
pengolahan data yang terjadi diproses hingga diperoleh nilai minimum
kesalahan berupa nilai RMS minimum.

Forward modeling digunakan sebagai penghitung nilai resistivitas
semu dan metode optimasi non linear yang digunakan berupa inverse
modeling. Tipe pengolahan data yang dapat dilakukan berupa model
schlumberger, wenner, dipole-dipole, equathorial dipole, radial dipole,
perpendicular dipole maupun parallel dipole.

Hasil interpretasi data berupa nilai resistivitas lapisan sebenarnya,
jumlah lapisan serta kedalaman dan adanya resistivitas log. Kesalahan
dalam pengolahan data dan interpretasi kemungkinan disebabkan oleh
kesalahan dalam penyusunan format data.
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Bentuk flowchart dari program Progress dapat dilihat di

bawah ini :
( Mulai )

A 4

Masukkan nilai resistivitas
(ohm.m) dan spasi elektroda (m)

A 4

Forward modelling

Al

2= 2na

y

Kurva lapangan

v N
Model parameter

Y
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